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ABSTRAK 
NUR LAILI PUSPA ROHMANA. NIM. 15.12.1.1.109. Strategi Media 
Relations  Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar dalam Sosialisasi Program Pemerintah. Skripsi. Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Penelitian ini membahas tentang sosialisasi program pemerintah. 
Pentingnya Media Relations yang dilakukan sejumlah Humas di Instansi 
Pemerintahan yang berimplikasi pada kebijakan pemerintah sesuai dengan 
kebutuhan informasi masyarakat, salah satunya di Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar permasalahan terkait dengan 
sosialisasi program Pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
strategi media relations yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Karanganyar dalam sosialisasi program pemerintah .  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun informan yang diwawancarai adalah Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Karanganyar, Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi 
Publik, Kepala Seksi Pengembangan Sistem Informasi manajemen. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, dalam sosialisasi 
program pemerintah, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar 
menggunakan strategi media relations. Strategi media relations yang dilakukan 
oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar diantaranya 
yaitu mengelola relasi, mengembangkan strategi dan mengembangkan jaringan. 
Dengan begitu diketahui bahwa masing-masing peran sudah menjalankan 
fungsinya dengan baik sehingga tujuan dari kedua belah pihak dapat tercapai. 
 
Kata Kunci : Strategi, Media Relations, Sosialisasi 
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   ABSTRACT 
NUR LAILI PUSPA ROHMANA. NIM. 15.12.1.1.109. Media Relations 
Strategy of the Karanganyar Regency Office of Communication and 
Information (Diskominfo) in Government Program Socialization. A Thesis, 
Study Communication and Broadcasting Islamic, Ushuluddin and Dakwah 
Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta, 2019. 
This research discusses the socialization of government programs. The 
importance of Media Relations conducted by a number of public relations in 
government agencies that implicates the government policy according to the needs 
of community information, one of them in the Department of Communications 
and Informatics (Diskominfo) District Karanganyar issues related to the 
socialization of government programs. This research aims to describe the media 
relations strategy used by the Department of Communication and Informatics of 
Karanganyar Regency in the socialization of government programs.  
The method used in this research is a qualitative method. This type of 
research uses qualitative descriptive type, which aims to explain the phenomenon 
by profuse through data collection. Data collection techniques using observation, 
interviews and documentation. The informant interviewed was the head of the 
Department of Communications and Informatics, Karanganyar Regency, head of 
Information and Public Communication division, head of Information systems 
development management. 
The results of this study can be concluded that, in the dissemination of 
government programs, the Karanganyar Regency Communication and 
Information Agency used a media relations strategy. Media relations strategies 
carried out by the Karanganyar Regency Communication and Information Service 
include managing relationships, developing strategies and developing networks. 
Thus, it is known that each role has carried out its functions properly so that the 
goals of both parties can be achieved.. 
 
Keyword : Strategy, Media Relations, socialization 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap instansi baik pemerintah, perusahaan, ataupun lembaga 
lainnya pasti mempunyai tanggungjawab atas pengolahan informasi. Dinas 
komunikasi dan Informatika (Diskominfo) merupakan instansi sebagai 
penyedia informasi, menyosialisasikan program dan pemberian solusi 
untuk pengolahan data Pemerintahan baik melalui media cetak maupun 
online. Penyebarluasan informasi publik yang efektif perlu melibatkan 
publik pemanfaatan berbagai sarana dan media komunikasi pemerintah 
sehingga masyarakat mengetahui, memahami, dan mendukung program 
dan kebijakan pembangunan pemerintahan. 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar bertugas mengumpulkan dan 
mengolah data dari hasil tim liputan mengenai kegiatan dan program 
Pemerintah kabupaten Karanganyar. Data hasil liputan berupa press 
release, foto, video yang sudah diolah akan dipublikasikan kepada 
masyarakat. Publikasi merupakan informasi yang tidak dapat dikontrol 
oleh organisasi maupun instansi, melainkan harus melalui penjaga gerbang 
media (gate keepers) seperti reporter, editor, program directors dan lainnya 
yang menyeleksi (menolak atau menerima) (Wardhani,2008:11). 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar mempunyai fungsi dan tugas 
yang bertujuan untuk melayani masyarakat khususnya di Kabupaten 
Karanganyar. Dengan adanya Diskominfo di Pemerintah Kabupaten 
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Karanganyar, sebagai penghubung masyarakat dengan pemerintah dalam 
rangka mewujudkan sosialisasi program sebagai sarana penyebaran 
informasi kebijakan Pemerintah Kabupaten Karanganyar . 
Dalam rangka mewujudkan sosialisasi program sebagai sarana 
penyebaran informasi di mata masyarakat dibutuhkan sarana media. Media 
berperan sangat penting dalam penyebaran informasi serta membantu 
humas untuk mengontrol informasi yang keluar masuk. Secara 
keseluruhan, cakupan strategi Dinas Komunikasi dan Informatika 
Pemerintah mampu mengidentifikasi tiga persoalan utama di ruang publik 
yang harus dikelola dalam rangka mencapai tujuan, yaitu untuk memenuhi 
hak tahu publik, mengakomodasi aspirasi masyarakat, dan meningkatkan 
citra positif lembaga pemerintah. 
Sam Black (Effendy, 1986:37-39) dalam bukunya , Pratical Public 
Relations, mengklasifikasikan humas menjadi “humas pemerintahan pusat 
dan humas pemerintahan daerah”. 
Hubungan masyarakat pemerintahan pusat dapat dijelaskan bahwa 
humas pada departemen-departemen mempunyai dua tugas pertama, 
menyebarkan informasi secara teratur mengenai kebijaksanaan, 
perencanaan dan hasil yang telah dicapai, kedua, menerangkan dan 
mendidik publik mengenai perundang-undangan, peraturan-peraturan dan 
hal-hal yang bersangkutan dengan kehidupan rakyat sehari-hari. Selain itu, 
tugasnya pula menasehati pimpinan departemen dalam hubungannya 
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dengan reaksi atau tanggapan publik terhadap kebijaksanaan yang 
dijalankan. 
Hubungan masyarakat pemerintah daerah pada hakikatnya sama 
saja dengan humas pemerintahan pusat dalam hal pengorganisasian dan 
mekanisme kerja, bedanya hanya dalam hal ruang lingkup. Bagi Indonesia, 
sebagai Negara besar dengan jumlah penduduk yang begitu banyak terdiri 
atas berbagai suku bangsa dengan norma kehidupan dan kebudayaan yang 
berbeda, mungkin untuk Provinsi tertentu atau untuk Kabupaten tertentu 
diperlukan suatu tambahan bagian khusus yang terpenting ialah 
terlaksananya fungsi dan tercapainya tujuan humas sebagai konsep ilmu 
pengetahuan. 
Tulung (2014:2) memaparkan Atas dasar ini para penyelenggara 
pemerintahan Negara melalui praktisi dinas komunikasi dan informatika 
harus mampu mengelola informasi publik untuk kepentingan publik. 
Manajemen informasi publik harus menjadi system yang dapat diandalkan 
seluruh lembaga pemerintah dalam berkomunikasi dengan publiknya. 
Secara sederhana manajemen informasi publik adalah proses dan dan 
prosedur yang dilakukan lembaga pemrintah dalam menyebarkan 
informasi yang harus, perlu, dan ingin diketahui publik.  
Pemerintah Kabupaten Karanganyar diatur menurut UU nomor 32 
tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, yaitu bahwa yang dimaksud 
dengan pemerintahan daerah adalah penyelenggaraan urusan-urusan 
pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas 
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pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan 
prinsip NKRI. Pemerintahan juga dapat dijabarkan sebagai organisasi 
yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan menerapkan hukum serta 
undang-undang di wilayah tertentu. 
Penyebaran informasi harus menjangkau khalayak sasaran atau 
masyarakat seluruh wilayah Indonesia yang menjadi target sasaran edukasi 
publik. Bagan fokus strategis edukasi publik memperlihatkan kepada kita 
betapa beragamnya kondisi masyarakat pengakses informasi. Ada sasaran 
khalayak edukasi publik masih pada situasi dan kondisi yang belum 
terakses informasi. Adapula masyarakat yang sudah terakses informasi 
tetapi belum bisa optimal memanfaatkannya dan sebagian masyarakat 
yang terakses informasi dan telah mampu memanfaatkan informasi 
tersebut dengan baik. Sehingga persebaran informasi di seluruh lapisan 
masyarakat belum merata.  
Konteks penyebaran dan pemerataan informasi publik ke seluruh 
lapisan masyarakat dibutuhkan aktivitas pelancaran arus informasi publik. 
Salah satu elemen bagi terciptanya pelancaran arus informasi publik 
adalah penetapan agenda setting, terciptanya jaringan komunikasi, 
koordinasi antar lembaga-lembaga pemerintahan di pusat dan daerah 
dalam penyediaan dan pelayanan informasi publik, serta terciptanya 
program komunikasi yang terkoordinasi dan berkelanjutan antara lembaga 
publik dengan masyarakat. 
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Mengingat kondisi pengetahuan masyarakat yang beragam dan 
jangkauan geografis yang sangat luas, pemerintah (pusat) secara bertahap 
mempersiapkan sarana-sarana dan saluran-saluran komunikasi dan 
informasi yang mendukung pemanfaatan teknologi informasi untuk 
peningkatan kualitas penyebarluasan informasi. 
Agar tercapainya tujuan, maka perlu dilakukan peningkatan jumlah 
informasi untuk mendukung program penyelenggaraan Negara dengan 
memanfaatkan berbagai jenis media. Strategi Dinas Komunikasi dan 
Informatika yang berada dilingkup Pemerintah merupakan panduan 
pengelolaan informasi, tata kelola komunikasi publik, dan pengelolaan 
Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah. 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar dalam menjalankan urusan 
Negara dalam hal kebijakan-kebijakan pemerintahan salah satunya 
pelayanan masyarakat. Memerlukan komunikasi yang baik kepada 
masyarakat demi tercapainya tujuan bersama. Disinilah peran dinas 
komunikasi dan informatika pemerintah sebagai pusat komunikasi dengan 
publik. Peran dinas komunikasi dan informatika pemerintah adalah 
menjelaskan program dan kebijakan pemerintah terhadap warganya. 
Instansi ini menyampaikan urusan dan rencana resmi pemerintah pada 
masyarakat sehingga mereka bisa memahami bagaimana berbagai masalah 
itu memengaruhi kehidupan mereka. 
Selama ini Diskominfo telah memanfaatkan beragam media untuk 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat dan berkomunikasi di 
6 
 
ruang publik, yakni media cetak, media penyiaran, media tatap muka, 
media luar ruang, media tradisional (pertunjukan rakyat) , dan media 
online/media dalam jaringan. 
Kabupaten Karanganyar memiliki Website www. Karanganyarkab 
.go.id, Facebook Kabupaten Karanganyar, Twitter @karanganyarkab, 
Instagram@kabupatenkaranganyar, Youtube Kabupaten Karanganyar. 
Pada data yang diperoleh peneliti saat melakukan pre-survei pengelolaan 
Website www.karanganyarkab.go.id yang dibuat sejak awal berdasarkan 
survey www.similarweb.com hingga 27 November 2018 pengunjung 
website berkisar 252.006,000 pengunjung, fanspage 7.779 penyuka, twitter 
@Karanganyarkab 2.542 pengikut, instagram 17.004,000  pengikut dan 
youtube 1.242 subscriber dengan 179 video. 
Website Kabupaten Karanganyar berisi konten-konten secara 
umum yaitu halaman utama, profil, perangkat daerah, kecamatan, berita, 
informasi dan layanan. Sementara pada facebook dan twitter berisi konten 
publikasi seputar berita, program serta kegiatan Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar. Selain itu, untuk instagram publikasinya mengenai berbagai 
informasi progam Kabupaten Karanganyar dan youtube berisi tentang 
video program-program dan kegiatan yang berada di Kabupaten 
Karanganyar.  
Berdasarkan berita yang dilansir pada Solopos.com pada tanggal 
31 Desember 2018 Bupati Karanganyar Juliyatmono menyampaikan target 
pada tahun 2019 pogram satu desa mempunyai satu hafiz dalam acara 
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Malam Cinta Rasul 2018 di Alun-Alun Karanganyar. Bupati Karanganyar 
Juliyatmono menjelaskan alasan dirinya ingin merealisasikan program satu 
desa satu hafiz, yakni agar lahir standar baru keislaman di Karanganyar. 
Dia menginginkan rakyat di Bumi Intanpari berakhlak Alquran. 
Dari berita lain ternyata terdapat informasi negatif yang dilansir 
pada joglosemarnews.com tanggal 31 Desember 2018 berita  mengenai 
Program Jamkesda Resmi Dicabut, Pemkab Karanganyar Dituding Tak 
Lagi Pro Warga Miskin. Pemerintah kabupaten (Pemkab) Karanganyar 
menyatakan mencabut atau menyatakan tidak berlaku lagi Jaminan 
kesehatan daerah (Jamkesda)  mulai tahun 2019. Program Jamkesda hanya 
diperuntukkan pada pembayaran premi penduduk miskin yang 
diintegrasikan dalam program Jaminan Kesehatan Nasional  berbentuk 
JKNKIS.  
Selain itu dalam rangka wujud syukur dan memperingati HUT ke-
101 Kabupaten Karanganyar pada event Grebek Lawu saat pementasan 
wayang di Desa Nglebak, Kecamatan Tawangmangu dijadikan media 
penyampaian program unggulan pada tahun 2019. Program tersebut adalah 
jemput bola surat kematian yaitu untuk memudahkan ahli waris juga 
membantu percepatan pelaporan, revitalisasi Masjid Agung pada 2019 
bakal didanai Rp 101 Miliar dimana bangunan tempat ibadah itu 
mengadopsi masjid megah di Madinah, Penanaman massal pohon bambu 
di lereng Gunung Lawu selain itu merencanakan petugas RSUD 
8 
 
mengantar obat ke rumah pasien untuk memangkas antrean loket farmasi 
di rumah sakit milik pemerintah daerah itu. 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar telah mendapatkan 
penghargaan Keterbukaaan Informasi Publik (KIP) AWARD tahun 2018 
di Hotel Patra Semarang. Hal Ini menjadi salah satu akses untuk 
mempermudah masyarakat dekat dengan pemerintah, baik dari sisi 
pelayanan maupun yang lainya. Karena masukan dan kritikan dari 
masyarakat sangat-sangat berarti untuk kemajuan kedepannya. 
Kabupaten Karanganyar juga berhasil merealisasikan program 
sanitasi sejak beberapa tahun terakhir. Capaian tersebut menjadikan 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar menerima sejumlah penghargaan. 
Adapun penghargaan terbaru adalah Radar Solo Awards 2018 Kategori 
Inovasi Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) Berkelanjutan. 
Sebelumnya dengan program yang sama, Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar juga merebut peringkat tiga nasional dari Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes).selanjutnya disusul penghargaan sebagai Smart 
Sanitasi Award Akkopsi 2018 Kategori Kelengkapan National Water 
Supply and Sanitation Information Services (Nawasis) pada penghargaan 
ini, Kabupaten Karanganyar meraih peringkat kedua. 
Pada tanggal 5 januari 2018 yang dilansir pada 
www.harianmerapi.com, Bupati Karanganyar, Juliyatmono menerima 
penghargaan dari Dewan Masjid Indonesia (DMI) Propinsi Jawa Tengah. 
Gerakan sholat berjamaah keliling menjadi salah satu kriteria penerima 
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penghargaan. Gerakan sholat berjamaah itu dipimpin oleh Bupati 
Karanganyar Juliyatmono dengan sasaran masjid di wilayahnya. 
Kedatangan Bupati Karanganyar selalu diikuti pemberian bantuan ke 
takmir dan sebagainya. Selama ini, dilakukan secara random untuk ashar 
keliling, subuh keliling dan jumat keliling. Bukan itu saja, orang nomor 
satu di Pemkab Karanganyar juga menggerakkan masyarakat untuk rutin 
membersihkan masjid. 
Pada tanggal 15 Maret 2019 Bupati Karanganyar, Juliyatmono 
mendapat penghargaan yang diberikan oleh Persatuan Wartawan 
Indonesia (PWI) pada acara malam Anugerah Pers Jateng 2019 di Hotel 
Lorin Colomadu Karanganyar, karena dinilai telah memberikan kontribusi 
kepada Jawa Tengah sungguh luar biasa. Selain itu, kemitraan wartawan 
dengan bupati sangat baik. 
Terkait dengan hal-hal diatas, maka organisasi membutuhkan 
media massa dalam penyampaian pesannya ke khalayak luas dan berharap 
publikasinya akan membangun persepsi atau opini yang positif dari 
khalayak. Karena masyarakat cenderung akan menilai suatu berita yang 
dilihatnya sesuai dengan pernyataan yang dilakukan media. Media 
komunikasi diperlukan karena menjadi sarana yang sangat penting dan 
efisien dalam berkomunikasi dengan publik agar komunikasi dengan 
publik tesebut dapat terpelihara, maka segala kepentingan media massa 
terhadap organisasi mesti direspons organisasi. Tujuannya adalah untuk 
keberhasilan program. ( Iriantara, 2005:29) 
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Hubungan media diperlukan untuk melakukan kontrol terhadap 
berita. Menjalin hubungan dengan awak media yang biasa disebut 
pers/wartawan dalam bentuk formal atau informal juga merupakan kontrol 
berita karena berhubugan dengan penyebaran informasi. Diskominfo 
Kabupaten Karanganyar mengetahui dan menyadari bahwa posisi media 
sangat penting dalam membantu program dan kegiatan humas. Frank 
Jefkins (1996:98) menyatakan hubungan pers  (press relations) adalah 
usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu 
pesan atau informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan 
pemahaman bagi khalayak dari organisasi atau perusahaan yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Diskominfo pada 
tanggal 25 Maret 2019 peneliti memperoleh informasi sehubungan dengan 
perkembangan teknologi saat ini Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Karanganyar berusaha mengoptimalkan seluruh bagian kerja 
sesuai dengan devisi yang sudah dibentuk yaitu bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP) dan tata kelola informatika (TKI) yang selalu 
memberikan berbagai informasi terkait program-program yang ada di 
Kabupaten Karanganyar. 
Pada penelitian ini, peneliti menemukan penelusuran literatur dari 
penelitian-penelitian sebelumnya guna pemetaan persamaan dan 
perbedaan terhadap penelitian ini. Dalam penelitian skripsi,kadang ada 
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tema yang berkaitan dengan peneliti teliti sekalipun arah dan tujuan yang 
diteliti berbeda. Dari penelitian sebelumnya ditemukan beberapa sumber. 
Pertama, penelitian yang berjudul “Strategi Media Relations 
Dalam Memelihara Citra “Solo: The Spirit Of Java (Studi Deskriptif 
Kualitatif pada Bagian Humas dan Protokol SETDA  Kota Surakarta)”. 
Disusun oleh J. Setyo Bodro IAIN Surakarta jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, IAIN Surakarta tahun 2016. Dalam penelitiannya 
aktivitas yang dilakukan humas dan protocol sekda Kota Surakarta sudah 
efektif dalam memelihara citra “Solo : The Spirit of Java”, pihak Humas 
menggunakan strategi media relations. Strategi media relations yang 
dilakukan oleh Bagian Humas dan Protokol Setda Kota Surakarta 
diantaranya yaitu mengelola relasi, mengembangkan strategi, 
mengembangkan jaringan.  
Kedua, penelitian yang berjudul “Strategi Media Relations 
Hubungan Masyarakat Pemerintah Kabupaten Luwu Timur Sebagai 
Sarana Informasi Publik”. Disusun oleh Abd. Azis 2018 Mahasiswa 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Alauddin Makassar 
Dalam penelitiannya membahas tentang strategi yang dilakukan 
oleh humas pemerintahan sebagai sarana Informasi publik. Salah satu 
strategi yang dilakukan oleh humas Pemerintah Kabupaten Luwu Timur 
dalam menyebarluaskan informasi dan hambatan media relations humas 
Kabupaten Luwu Timur dalam menyebarluaskan informasi. 
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Berdasarkan sejumlah masalah yang ada dapat dilihat bahwa dalam 
sosialisasi program Pemerintah Kabupaten Karanganyar perlu ditingkatkan 
kembali, pasalnya masih ada beberapa tempat yang dinilai kurang 
mendapatkan ketercapaian informasi yang baik karena program 
digitalisasinya belum sampai ke arah tersebut. Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Karanganyar sudah melakukan strategi media 
relations dalam sosialisasi program Pemkab Karanganyar melalui media 
elektronik maupun media cetak untuk mewujudkan pertanggung jawaban 
pemerintah terhadap warganya salah satu cara yang dilakukan dengan 
menggunakan prinsip transaparasi (keterbukaan). Melalui 
penyelenggaraan pemerintahan, masyarakat diberikan kesempatan untuk 
mengetahui kebijakan yang akan telah diambil oleh pemerintah dan 
melalui transparasi penyelenggaraan pemerintahan tersebut, masyarakat 
dapat memberikan feedback terhadap kebijakan yang telah diambil oleh 
pemerintah.  
Dengan demikian transparasi adalah keterbukaan dalam 
melaksanakan suatu proses kegiatan. Transparasi berarti keterbukaan 
pemerintah dalam memberikan informasi yang terkait dengan aktivitas 
pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang membutuhkan 
informasi (Tahir:2014). 
Sesuai dengan kasus tersebut maka penulis bermaksud meneliti 
“Strategi Media Relations Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar dalam Sosialisasi Program 
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Pemerintah”. Dalam penelitian ini berfokus pada media relations Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar dalam 
sosialisasi program Pemerintah. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah yang ada sebagai berikut : 
1. Adanya faktor penghambat yaitu belum meratanya pada akses di 
sejumlah wilayah. 
2. Pentingnya menjalin relasi dengan media melalui media relations. 
3. Pemberitaan negatif tentang Pemerintah dari media massa. 
4. Strategi media relations Diskominfo Kabupaten Karanganyar yang 
berkenaan terhadap sosialisasi program pemerintah. 
5. Implikasi positif media relations Diskominfo Kabupaten Karanganyar 
terhadap sosialisasi program pemerintah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar pembatasan masalah tidak terlalu luas maka penelitian ini 
 dibatasi : 
“Strategi Media Relations Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar dalam Sosialisasi Program 
Pemerintah”. 
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D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dilakukan agar mengumpulakan fakta yang  
terjadi di dalam penelitian dan agar bisa mengetahui masalah lalu 
menyelesaikannya. Dalam pembatasan masalah di atas maka penulis 
merumuskan masalah yaitu, “Bagaimana Strategi Media Relations Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar dalam 
Sosialisasi Program Pemerintah?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam 
penulisan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Strategi media 
relations di Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar dalam sosialisasi program Pemerintah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan peneliti 
terkait keilmuan komunikasi khususnya dalam bidang media 
relations dalam menyosialisasikan program Pemerintah. 
b. Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan 
penelitian terkait dengan media relations menyosialisasikan 
program Pemerintah. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan instansi di lingkungan pemerintahan Kabupaten 
Karanganyar. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan 
pemerintah Kabupaten Karanganyar dalam mengembangkan hal-
hal yang berkaitan dalam Sosialisasi Program Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Massa 
a. Pengertian Media Massa 
Media Massa merupakan sarana penyampaian komunikasi 
dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal 
dan dapat diakses oleh masyarakat secara luas pula (Tamburaka, 
2012:13). Adapun media media massa adalah institusi yang 
menghubungkan seluruh unsur masyarakat satu dengan yang 
lainnya dengan melalui produk media massa dihasilkan. Secara 
spesifik institusi media adalah : 
1) Sebagai saluran produksi dan distribusi konten simbolis. 
2) Sebagai institusi publik yang bekerja sesuai aturan yang ada. 
3) Keikutsertaan baik sebagai pengirim atau penerima sukarela. 
4) Menggunakan standar professional dan birokrasi. 
5) Media sebagai perpaduan antara kebebasan dan kekuasaan. 
b. Fungsi Media Massa 
Secara umum, fungsi dari media massa (Sudarman, 2008:7) 
adalah sebagai berikut: 
1) Menginformasikan (to inform). Maksudnya bahwa media massa 
merupakan tempat untuk menginformasikan peristiwa-peristiwa 
atau hal-hal penting yang perlu diketahui oleh khalayak. 
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2) Mendidik (to educate). Tulisan di media massa dapat 
mengalihkan ilmu pengetahuan sehingga mendorong 
perkembangan intelektual, membentuk watak dan dapat 
meningkatkan keterampilan serta kemampuan yang dibutuhkan 
oleh pembacanya. 
3) Menghibur (to intertait). Media massa merupakan tempat yang 
dapat memberikan hiburan atau rasa senang kepada 
pembacanya atau khalayaknya. Menurut William S. Ho Well, 
hiburan bisa digunakan untuk meredamkan ketegangan dan 
melunakkan potensi pertentangan. Tulisan yang bersifat 
menghibur biasanya dalam bentuk karangan khas (feature), 
cerita pendek, cerita bersambung, cerita bergambar/karikatur, 
dan juga puisi. 
4) Memengaruhi (to influence), maksudnya bahwa media dapat 
memengaruhi pembacanya. 
5) Memberikan respons social (to social responsibility), 
maksudnya bahwa dengan adanya media massa kita dapat 
menanggapi tentang fenomena dan situasi social atau keadaan 
social yang terjadi. 
6) Penghubung (to linkage), maksudnya bahwa media massa dapat 
menghubungkan unsur-unsur yang ada dalam masyarakat yang 
tidak bisa dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
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c. Karakteristik Media Massa 
Secara umum, karakteristik media massa (Sudarman, 
2008:8) adalah sebagai berikut: 
1) Melembaga. Media massa merupakan lembaga atau organisasi, 
yang terdiri atas kumpulan orang-orang, yang digerakkan oleh 
suatu sistem manajemen, dalam lembaga media massa seperti 
redaksi, wartawan, pegawai tata usaha (redaksional) dan lain 
sebagainya, tertampung dalam suatu wadah yang terikat oleh 
berbagai peraturan-peraturan tertentu. 
2) Bersifat umum. Media massa bersifat umum artinya bahwa 
media massa terbuka dan ditujukan untuk masyarakat umum, 
berisi hal-hal yang bersifat umum, dan otomatis bukan 
kepentingan pribadi.  
3) Bersifat Anonim dan Heterogen. Anonim artinya, bahwa orang-
orang yang terkait dalam media massa tidak saling kenal. 
Bersifat heterogen artinya, bahwa orang-orang yang menaruh 
perhatian pada media massa bersifat beraneka ragam. 
4) Menimbukan keserempakan. Karakteristik lain media massa 
yaitu bahwa media massa dapat menyampaikan pesan 
(message) kepada khalayak secara serempak. 
5) Mementingkan isi (contens) daripada hubungan kedekatan. 
Media massa dalam memuat suatu tulisan, lebih banyak 
mementingkan isi (contens) daripada kedekatan hubungan. 
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2. Public Relations 
a. Pengertian Public Relations  
Pada awal dekade 1970-1980 tercatat tidak kurang dari 
2000 definisi public relations yang dapat dijumpai dalam buku-
buku serta majalah ilmiah dan berbagai berkala lainnya, sejak 
pengetahuan itu diakui sebagai profesi. 
Karena begitu banyaknya definisi public relations dari 
berbagai Negara di seluruh dunia, yang terhimpun dalam 
organisasi yang bernama “The International Public Relations 
Association” IPRA, bersepakat untuk merumuskan sebuah definisi 
dengan harapan dapat diterima dan di praktekkan bersama. 
Hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen dari sikap 
budi yang berencana dan kersinambungan, yaitu dengan 
organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum 
dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati dan dukungan 
dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada 
hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum diantara 
mereka untuk mengorelasikan sedapat mungkin kebijaksanaan dan 
tata cara mereka yang dengan informasi yang berencana dan 
tersebar luas, mencapai kerjasama yang lebih produktif dan 
pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efesien (Effendy, 
1986:20-23). 
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b. Fungsi dan tujuan public relations 
Onong dalam Ruslan (2000:9) menyebutkan bahwa fungsi 
public relations ketika menjalankan tugas dan operasionalnya , 
baik sebagai komunikator dan mediator maupun organisator, yaitu:  
1) Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
2) Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik 
internal dan eksternal. 
3) Menciptakan komunikasi dua orang dengan menyebarkan 
informasi dari organisasi kepada publiknya dan menyalurkan 
opini publik kepada organisasi. 
4) Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi 
kepentingan umum. 
5) Operasionalisasi dan organisasi public relations adalah 
bagaimana membina hubungan harmonis antara organisasi 
dengan publiknya, untuk mencegah terjadinya rintangan 
psikologis, baik yang ditimbulkan dari pihak organisasi 
maupun dari pihak lainnya. 
Ruslan (2000:10) memaparkan tiga fungsi utama public 
relations sebagai berikut : 
Pertama, bertindak sebagai communicator dalam kegiatan 
komunikasi pada organisasi perusahaan, prosesnya berlangsung 
dalam dua arah timbal balik. Dalam hal ini, di satu pihak 
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melakukan fungsi komunikasi merupakan bentuk penyebaran 
informasi, dipihak lain komunikasi berlangsung dalam bentuk 
penyampaian pesan dan menciptakan opini publik. 
Kedua, membangun atau membina hubungan yang positif 
dan baik dengan pihak publik sebagai target sasaran, yaitu publik 
internal dan eksternal. 
Ketiga, peranan back up manajemen dan sebelumnya 
dijelaskan bahwa fungsi public relations melekat pada fungsi 
manajemen, berarti ia tidak dapat dipisahkan dari manajemen. 
Untuk mencapai tujuan tersebut dalam fungsi manajemen, menurut 
teori bahwa proses tersebut melalui tahapan yang disebut dengan 
POAC yaitu singkatan dari Planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (penggiatan), controlling 
(pengawasan). 
 
3. Media Relations 
a. Pengertian Media Relations 
Lesly dalam (Iriantara, 2005:29) menjelaskan media 
relations sebagai hubungan dengan media komunikasi untuk 
melakukan publisitas atau merespon kepentingan media terhadap 
kepentingan organisasi. Apa yang telah diuraikan Lesley ini lebih 
pada sisi manfaat yang diperoleh organisasi dan kegiatan yang 
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dilakukan oraganisasi dalam melakukan atau menjalankan media 
relations.  
Manfaat tersebut berupa publisitas. Sedangkan kegiatan 
yang bisa menopang publisitas itu adalah merespon kepentingan 
media. Media komunikasi diperlukan karena menjadi sarana yang 
sangat penting dan efisien dalam berkomunikasi dengan publik. 
Agar komunikasi dengan publik tesebut dapat terpelihara, maka 
segala kepentingan media massa terhadap organisasi mesti 
direspons organisasi. Tujuannya adalah untuk keberhasilan 
program. 
Iriantara (2005:32) mengartikan bahwa media relations 
merupakan bagian dari Public Relations eksternal yang membina 
dan mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai 
sarana komunikasi antara oraganisasi dan publik-publiknya untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
b. Tujuan dan Manfaat Media Relations 
Tujuan instansi yang menjalankan media relations, pada 
umumnya adalah perusahaan yang sangat membutuhkan dukungan 
media massa dalam penyampaian tujuan organisasi. Menurut 
Racmadi dalam (Wardhani, 2008:13) secara rinci tujuan media 
relations bagi organisasi, yaitu :  
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1) Memperoleh publisitas seluasnya, mungkin tentang kegiata 
serta langkah organisasi yang dianggap baik untuk diketahui 
publik.  
2) Memperoleh tempat dalam pemberitaan media secara objektif, 
wajar, berimbang mengenai hal-hal yang menguntungkan 
organisasi.  
3) Memperoleh umpan balik mengenai upaya dan kegiatan 
organisasi.  
4) Melengkapi data bagi pemimpin organisasi untuk keperluan 
kebijaksanaan.  
5) Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang 
dilandasi saling percaya dan menghormati.  
Sedangkan manfaatnya melalui aktivitas media relations, 
maka hubungan antara organisasi dengan media diwakili oleh 
praktisi humas dengan wartawan diharapkan akan lebih baik dan 
positif. Dengan demikian manfaat media relations dapat dirasakan 
oleh kedua belah pihak. Manfaat media relations (Wardhani, 
2008:14) antara lain adalah:  
1) Membangun pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab 
organisasi dan media. 
2) Membangun kepercayaan timbal balik dengan prinsip saling 
menghormati dan menghargai, kejujuran serta kepercayaan.  
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3) Penyampaian/perolehan informasi yang akurat, jujur dan 
mampu memberikan pencerahan bagi publik. 
c. Arus Komunikasi dalam Media Relations 
Secara sederhana, bila digambarkan arus komunikasi dalam 
praktik media relations itu akan muncul seperti berikut ini : 
 
 
 
 
 
     Gambar 1. Arus Komunikasi dalam Media Relations 
Sumber.(Iriantara, 2005:31) 
d. Strategi Media Relations 
Menurut Yosal Iriantara (2005:80-97) dalam bukunya 
Media Relations Konsep, Pendekatan, dan Praktik memaparkan 
bahwa strategi media relations terdiri dari:  
1) Mengelola Relasi  
Mengelola relasi yang baik dengan media menjadi 
sangat penting untuk menunjang kegiatan Public Relations, 
bahkan di banyak organisasi, ukuran keberhasilan seorang 
Public Relations seringkali didasarkan pada jumlah 
pemberitaan yang disiarkan media massa.  
Media Massa 
Organisasi Publik 
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Dalam menjalin relasi yang baik antara humas dengan 
institusi media massa dan wartawan hal terpenting untuk 
diingat adalah hubungan antara dua profesi yang saling 
membutuhkan. Agar hubungan tersebut dapat terjalin dengan 
baik, maka harus ada komunikasi yang cukup intens diantara 
kedua belah pihak yang berkenaan dengan tugas-tugas pokok 
masing-masing. Sarana-sarana yang memungkinkan kedua 
belah pihak bisa berkomunikasi dikembangkan. 
2) Mengembangkan Strategi  
Setelah relasi dengan media terjalin dan terpelihara 
dengan baik, maka Humas harus terus mengembangkan strategi 
yang sudah ada. Mengembangkan strategi dalam media 
relations adalah suatu hal yang penting. Strategi pada dasarnya 
adalah strategi untuk berkomunikasi dan relasi satu organisasi 
melalui praktik humas khususnya media relations. 
Pengembangan strategi dalam sebuah organisasi untuk 
mecapai tujuan dengan cara, terus-menerus mengembangkan 
materi Humas untuk media massa, menggunakan berbagai 
jumlah media untuk menyampaikan pesan kepada publik, 
membangun dan memelihara kontak dengan relasi baru, 
memosisikan organisasi sebagai sumber informasi handal 
untuk media massa, serta memosisikan pimpinan organisasi 
sebagai juru bicara di berbagai kegiatan.   
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3) Mengembangkan Jaringan  
Jaringan sering menjadi kata kunci dalam berbagai 
kegiatan. Pengembangkan jaringan merupakan aspek pokok 
dalam media relations organisasi. Beberapa cara untuk 
mengembangkan jaringan adalah memasuki organisasi-
organisasi profesi, memiliki kontak dengan organisasi profesi 
lain dan mengembangkan jaringan media bersifat internal 
maupun eksternal. Memasuki organisasi profesi kehumasan 
seperti perhumas. Perhumas merupakan salah satu organisasi 
yang akan memperluas jaringan seseorang dalam bidang 
kehumasan. Selain itu, memiliki kontak dengan organisasi 
profesi lain seperti wartawan, menjadi penting untuk membuka 
peluang memperluas jaringan Humas dengan dunia media 
massa. Bukan hanya itu, mengembangkan jaringan dengan 
media lokal, nasional, bahkan internasional akan dapat 
memperluas publikasi suatu organisasi. 
Menurut (Ruslan, 2006: 187-194), kegiatan yang berkaitan 
dengan media relations adalah :  
a) Press Conference  
Press conference adalah suatu pertemuan (kontak) 
khusus dengan pihak pers yang bersifat resmi atau sengaja 
dilakukan oleh Humas, yang bertindak sebagai narasumber 
dalam upaya menjelaskan suatu rencana atau permasalahan 
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tertentu yang tengah dihadapinya dalam bentuk acara press 
conference dengan sekelompok wartawan yang masing-masing 
mewakili berbagai media massa yang terdaftar sebagai peserta 
yang diundang secara resmi.  
b) Press Tour  
Sejumlah wartawan yang berasal dari berbagai media 
massa yang telah dikenal baik oleh Humas bersangkutan diajak 
wisata kunjungan kesuatu event khusus, atau peninjauan ke luar 
kota bersamaan dengan pejabat instansi atau pemimpin 
perusahaan sebagai pengundang selama lebih dari satu hari, 
untuk meliput secara langsung mengenai kegiatan tertentu.  
c) Press Receptions  
Pertemuan pers semacam ini, yaitu jamuan pers 
wartawan yang bersifat sosial, mengahadiri acara resepsi atau 
seremonial tertentu baik formal maupun informal. 
d) Press Briefing  
Press Briefing termasuk bentuk jumpa pers resmi yang 
diselenggarakan secara periodik tertentu, biasanya pada 
awal/akhir bulan oleh pihak Humas atau pimpinan dan pejabat 
tinggi instansi yang bersangkutan. Pertemuan ini diadakan 
mirip dengan suatu diskusi atau berdialog, saling memberikan 
masukan atau informasi cukup penting bagi kedua belah pihak.  
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e) Press Statement  
Biasanya keterangan pers disini bisa dilakukan kapan 
dan di mana saja oleh narasumber, tanpa adanya undangan 
resmi. Mungkin pemberitaanya cukup dilakukan melalui 
telepon kepada wartawan yang bersangkutan.  
f) Press Interview  
Biasanya inisiatif wawancara datang dari pihak setelah 
melakukan perjanjian atau konfirmasi dengan narasumbernya. 
Hal ini dilakukan untuk meminta keterangan, komentar, 
pendapat, dan sebagainya tentang suatu masalah yang tengah 
aktual dan faktual di masyarakat.  
g) Press Gathering  
Press Gathering adalah pertemuan pers secara informal, 
khususnya hubungan (good relationship) antara pihak Humas 
dan wartawan media massa dalam suatu acara sosial 
keagamaan atau aktifitas olahraga. 
Sedangkan menurut (Soemirat dan Ardianto, 2002:128) 
dalam upaya membina hubungan pers, maka Humas akan 
melakukan berbagai kegiatan yang bersentuhan dengan pers antara 
lain, yaitu:  
a) Press Conference 
Temu pers atau jumpa pers yaitu diberikan secara 
silmutan/berbarengan oleh seseorang pejabat pemerintah atau 
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swasta kepada sekelompok wartawan, bahkan bisa ratusan 
wartawan sekaligus. 
b) Press Briefing 
Diselenggarakan secara regular oleh seorang pejabat 
Public Relation. Dalam kegiatan ini disampaikan informasi-
informasi mengenai kegiatan yang baru terjadi kepada pers, 
juga diadakan tanggapan atau pertanyaan bila wartawan 
belum puas dan menginginkan keterangan lebih rinci. 
c) Press tour 
Diselenggarakan oleh suatu perusahaan atau lembaga 
untuk mengunjungi daerah tertentu dan merekapun (pers) 
diajak menikmati objek wisata yang menarik. 
d) Press Release 
Siaran pers sebagai publisitas yaitu media yang 
banyak digunakan dalam kegiatan kehumasan karena dapat 
meneyebarkan berita. 
e) Special Event 
Peristiwa khusus sebagai suatu kegiatan humas yang 
penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut serta dalam 
suatu kesempatan, mampu meningkatkan pengetahuan dan 
memenuhi selera publik. 
f) Press Luncheon 
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Pejabat public relations mengadakan jamuan makan 
siang bagi para wakil media massa/wartawan, sehingga pada 
kesempatan ini pihak pers dapat bertemu dengan top 
manajemen perusahaan/lembaga guna mendengarkan 
perkembangan perusahaan/ lembaga tersebut. 
g) Press Interview 
Sifatnya lebih pribadi, lebih individual. Public 
Relation atau top manajemen yang diwawancarai hanya 
berhadapan dengan wartawan yang bersangkutan. 
e. Prinsip Membina Hubungan dengan Media 
Hubungan Public Relations dengan Media massa harus 
tetap erat, karena PR tidak dapat meninggalkan Media sebagai 
sarana informasi publikasi, sebaliknya media membutuhkan 
informasi resmi, akurat dan lengkap, biasanya didapatkan dari 
PR. Jadi ada semacam pertalian yang bersifat simbiosis. Agar PR 
sebagai sumber berita dapat dengan mudah dihubungi dan 
sebaliknya PR tidak menemui kesulitan untuk menyampaikan 
informasi atau membantah atau menetralisir berita yang dimuat 
media massa, PR penting selalu membina hubungan baik dengan 
Media. 
Beberapa prinsip umum untuk membina hubungan dengan 
media yang baik kata Jefkins, adalah (Soemirat & Ardianto 2005 
: 124-125) : 
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1) By servicing the media yaitu memberikan pelayanan kepada 
media. Misalnya PR harus mampu menciptakan kerja sama 
dengan Media. PR harus menciptakan suatu hubungan timbal 
balik. 
2) By establishing a reputations for reliability yaitu menegakkan 
suatu reputasi agar dapat dipercaya. Misalnya harus 
menyiapkan bahan-bahan informasi akurat dimana dan kapan 
saja diminta. Wartawan selalu ingin tahu sumber berita paling 
baik untuk mendapatkan informasi yang akurat dan hubungan 
yang timbal balik terjalin semakin erat. 
3) By supplying good copy yaitu memasok naskah informasi 
yang baik. Misalnya memberikan naskah yang baik, menarik 
perhatian, penggandaan gambar atau foto, pembuatan teks 
gambar atau foto dengan baik. Juga pengiriman News Release 
yang baik sehingga hanya sedikit memerlukan penulisan 
ulang atau menyuntingnya. 
4) By Cooperations in providing material yaitu melakukan 
kerjasama yang baik dalam menyediakan bahan informasi. 
Misalnya merancang wawancara dengan media dan dengan 
seseorang yang dibutuhkan media saat itu. 
5) By Providing verification facilities yaitu penyediaan fasilitas 
yang memadai. Misalnya memberikan fasilitas yang 
dibutuhkan wartawan sewaktu menggali berita 
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6) By building personal Relationship with the media yaitu 
membangun hubungan secara personal dengan media. Hal ini 
yang mendasari keterbukaan dan saling menghormati pofesi 
masing-masing. 
 
4. Sosialisasi Program Pemerintah 
Sosialisasi merupakan proses belajar bagi sesorang atau 
sekelompok orang selama hidupnya untuk mengenali pola-pola hidup, 
nilai-nilai dan norma sosial agar ia dapat berkembang menjadi pribadi 
yang bisa diterima oleh kelompoknya. 
Pengertian sosialisasi mengindikasikan bahwa proses tersebut 
bukanlah proses atau aktivitas yang dilaksanakan secara sepihak. 
Bagaimanapun juga proses sosialisasi adalah sebuah proses yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak yang melakukan sosialisasi dan 
pihak yang disosialisasikan. Dengan demikian, proses sosialisasi juga 
proses menyebarluaskan informasi dalam rangka memengaruhi 
seseorang atau publik agar dapat memperoleh sesuatu 
(Setiadi,2011:155-157).  
Program adalah kumpulan kegiatan-kegiatan nyata, sistematis 
dan terpadu yang di laksanakan oleh atau satu atau beberapa instansi 
pemerintah ataupun dalam rangka kerjasama dengan masyarakat, guna 
mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan. (Adisasmita, 
2011:10). 
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Pemerintah berperan menjelaskan program dan kebijakan 
pemerintah terhadap warganya. Instansi ini menyampaikan urusan dan 
rencana resmi pemerintah pada masyarakat sehingga mereka bisa 
memahami bagaimana berbagai masalah itu memengaruhi kehidupan 
mereka. 
Sosialisasi program pemerintah adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk melakukan proses pengenalan ataupun penyebaran 
informasi kepada masyarakat selaku stakeholder mengenai suatu 
kebijakan yang berasal dari suatu kebijakan publik yang dapat 
memanfaatkan media sosialisasi sebagai perantaranya. Sosialisasi 
program pemerintah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai kebijakan pemerintah. 
Setiap pemerintahan memiliki program-program kerja yang 
harus di realisasikan selama ia menjabat, Program kerja pemerintah 
tidak bisa terelasisasikan tanpa adanya sosialisasi ke masyarakat. Cara 
sosialisasi pemerintah yang efektif adalah dengan cara komunikasi. 
Komunikasi yang efektif untuk masyarakat mensyaratakan adanya 
pendekatan faktual dan aktual serta memahami komunikasi yang benar 
secara koprehensif . dengan cara menerapkan  G. Terry “4C” yakni : 
completeness (kelengkapan); claryteness (kejelasan); correctness 
(ketepatan); dan consiceness (keringkasan). Pernyataan tersebut sangat 
relevan dengan kondisi penyelenggaraan pemerintah era reformasi 
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yang saat ini memasuki pasca otonomi daerah dengan mengedepankan 
transparansi dan keterbukaan. (Hasan, 2010:144)  
 
B. Tinjauan Pustaka 
Studi mengenai media relations telah banyak dibahas dalam 
beberapa literature. Sebagai salah satu referensi yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini  adalah berbagai penelitian mengenai strategi media 
relations yang telah dilakukan sebelumnya. Harapannya untuk 
mengembangkan penelitian yang telah ada, serta untuk membandingkan 
penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Adapun beberapa penelitian sebagai berikut :  
Penelitian dengan judul “Strategi Media Relations Dalam 
Memelihara Citra “Solo: The Spirit Of Java (Studi Deskriptif Kualitatif 
pada Bagian Humas dan Protokol SETDA  Kota Surakarta)” yang ditulis 
oleh J. Setryo Bodro, Mahasiswa Program S1 Ilmu Komunikasi Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta (2016) Jenis penelitian yang 
dilakukannya memakai jenis penelitian kualitatif.  
Adapun hasil penelitian J. Setyo Bodro tersebut menyimpulkan 
bahwa dalam salah satu tugasnya sebagai bagian yang menyebarluaskan 
informasi kebijakan dan penyampain pesan kegiatan Pemerintah Kota 
Surakarta kepada masyarakat luas. Strategi Media Relations yang pertama 
adalah mengelola relasi, dimana Bagian Humas dan Protokol Pemkot 
Surakarta menjalin hubungan dengan para wartawan, dan juga dengan 
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pimpinan medianya. Kedua, mengembangkan strategi, yang meliputi, 
Bagian Humas dan Protokol Pemkot Surakarta terus-menerus 
mengembangkan materi PR untuk media massa. Ketiga, mengembangkan 
jaringan. Bagian Humas dan Protokol Pemkot Surakarta juga berhubungan 
dengan organisasi profesi kewartawanan, dan kehumasan, seperti 
Persatuan Wartawan Indonesia (PWI), Bakohumas dan Pemerintah Kota 
Cheongseong, Korea Selatan. Berguna memperluas jaringan dengan media 
massa.   
Selain skripsi dari J. Setyo Bodro, tinjauan pustaka lainnya dari 
Abd. Azis (2018) dengan judul “Strategi Media Relations Hubungan 
Masyarakat Pemerintah Kabupaten Luwu Timur Sebagai Sarana 
Informasi Publik” Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar. Jenis penelitian yang dilakukannya memakai jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini membahas mengenai 
strategi media relations humas pemerintahan Kabupaten Luwu Timur 
dalam menyebarluaskan informasi melalui Media Online ,Media 
Elektronik, Media Cetak, Kemitraan Media dan Penggunaan Media, 
Kelompok Informasi Masyarakat, PPID (Pejabat Pengelola Informasi dan 
Dokumentasi). Dalam menyebarluaskan informasi terdapat Hambatan 
Media Relationa Pemerintah Kabupaten Luwu Timur yaitu, Masih 
minimnya kualitas sumber daya manusia (SDM), Sarana dan prasarana 
yang masih terbatas, seperti media televisi, Kendala eksternal terletak pada 
perbedaan sudut pandang. 
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Diskominfo Kabupaten Luwu Timur bekerjasama sama dengan 
Humas Pemerintah Kabupaten Luwu Timur belum memberikan pelayanan 
sepenuhnya terhadap masyarakat dalam hal pelayanan penyebarluasan 
informasi. Sebab, proses penyebarluasan informasi di Kabupaten Luwu 
Timur belum terlalu efektif.  
Skripsi yang peneliti tinjau selanjutnya dari Ridho Aditrianto, 
Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Komunikasi dan 
Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta (2017) dengan judul  
“Strategi Media Relations Humas Pemerintah Kabupaten Grobogan 
dalam Melaksanakan Publisitas (Studi Deskriptif Kualitatif Tentang 
Strategi Media Relations Humas Pemerintah dalam Melaksanakan 
Publisitas di Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah Kabupaten 
Grobogan)”. Strategi media relations humas pemerintah Kabupaten 
Grobogan dalam  melaksanakan publisitas tercakup dalam tiga peran. 
Ketiga peran tersebut adalah peran sebagai humas, sebagai media 
relations, dan sebagai publikasi informasi atau publisitas. Peran humas 
yang dilakukan oleh bagian Humas Kabupaten Grobogan telah terlaksana 
dengan baik, dimana humas telah memerankan fungsinya dalam 
menjembatani komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat. 
Pelaksanaan peran humas sebagai media relations dilaksanakan 
oleh humas Kabupaten Grobogan dengan menjalin relasi yaitu dengan 
pendekatan personal dan juga hubungan professional dengan media massa. 
Peran humas Kabupaten Grobogan sebagai agen publisitas telah 
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dilaksanakan dengan langkah pengumpulan data-data kegiatan-kegiatan 
pemerintah serta keberhasilan pembangunan yang telah dilaksanakan 
Upaya untuk melakukan media relations dalam melaksanakan publisitas 
humas Kabupaten Grobogan memandang sangat penting untuk memiliki 
hubungan yang sangat baik dengan media-media massa di wilayah 
Kabupaten Grobogan.  
Skripsi yang peneliti tinjau selanjutnya dari Zaqiyah Muawanah, 
Mahasiswa Program S1 Ilmu Komunikasi Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta (2017) dengan judul  “Strategi Humas 
Kabupaten Karanganyar dalam Upaya Pengembalian Citra Positif (Studi 
Kasus GLA dan BKK di Kabupaten Karanganyar)”. Humas Kabupaten 
Karanganyar dalam menjalankan strategi peningkatan komunikasi 
informasi publik dengan mengadakan liputan semua kegiatan yang 
berhubungan dengan GLA dan BKK. 
Humas Kabupaten karanganyar menuangkan beberapa gagasan 
baru yang dapat menarik minat nasyarakat agar tertarik dengan program 
GLA. Humas Kabupaten Karanganyar ikut berperan dalam Pengembalian 
citra BKK dengan mempublikasikan BKK secara umum dan memfasilitasi 
kegiatan BKK yang akan melibatkan masyarakat secara langsung. 
Dari semua tinjauan pustaka yang telah peneliti paparkan diatas, 
segi originalitas yang ada dalam penelitian ini terletak pada penggunaan 
media komunikasi dalam strategi media relations yang dilakukan oleh 
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Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar, yang tidak 
terdapat pada ketiga penelitian diatas. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran 
untuk sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang telah 
dirumuskan. Menunjang yang penulis ajukan, maka penulis menjelaskan 
kerangka pemikiran sebagai berikut : 
    Input          Proses                  Output 
    
 
 
 
 
 Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 
Keterangan :  
Pada bagan tersebut yang merupakan sasaran input adalah Program 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar sebagai penyelenggara melalui Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) yang mana tidak lepas 
terhadap kewajiban untuk mensosialisasikan informasi terkait peraturan 
daerah baik yang dalam tahap perencanaan atau pembahasan maupun yang 
telah disahkan sebagai peraturan daerah kepada seluruh elemen 
masyarakat ataupun yang terkait langsung dengan peraturan tersebut. 
Program 
Pemkab 
Karanganyar 
 
Strategi Media 
Relations :              
- Mengelola Relasi 
- Mengembangkan    
Strategi 
- Mengembangkan 
Jaringan 
Sosialisasi 
Program 
Pemerintah 
Kabupaten 
Karanganyar 
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Langkah kedua dari bagan tersebut adalah proses, di sinilah peran 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) dengan menggunakan  
strategi media relations yang dilakukan dalam sosialisasi program 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar.  
Setelah strategi dijalankan maka akan ada hasil yang dicapai yaitu 
Output yang dihasilkan dari proses sebelumnya adalah Sosialisasi 
Program. Dengan demikian, diharapkan bahwa masyarakat di kabupaten 
Karanganyar dapat mengetahui serta mempermudah untuk menerima 
informasi seluruh peraturan daerah dan program yang di keluarkan oleh 
pemerintah kabupaten Karanganyar yang disosialisasikan melalui media 
elektronik maupun media cetak. 
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BAB III 
  METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar, tepatnya berada di Selatan Alun-alun Kabupaten 
Karanganyar atau menjadi satu kompleks dengan kantor Setda Kabupaten 
Karanganyar, yang berada di  Gedung B Lantai 1 Komplek Perkantoran 
Setda Jalan Lawu No. 385 B Karanganyar. Sedangan waktu penelitian 
seperti yang tertera pada tabel dibawah ini : 
Tabel 1. Durasi Waktu Penelitian 
No.  Kegiatan  
Waktu Pelaksanaan 
November Desember Januari Feb Maret  April Mei 
1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  1 2 3 4 
1.  Observasi Awal                                                                          
    
2. 
Penyusunan 
Proposal  
                                                                        
    
3.  
Pengumpulan 
Data                                                                          
    
4. Analisis Data                                                                              
5.  
Penyusunan 
Laporan  
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B. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif. Denzin dan Lincoln 1987 dalam (Moleong:5) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 
melukiskan, secara lebih terperinci dengan maksud dapat menerangkan, 
menjelaskan dan menjawab permasalahan peneliti. Dengan mempelajari 
semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu 
kejadian, peneliti bertujuan memberikan pandangan yang lengkap dan 
mendalam mengenai subjek penelitian. (Mulyana, 2001: 201). 
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan suatu data yang 
mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu dalam 
penelitian kualitatif tidak ditekankan pada generalisasi, tetapi lebih 
ditekankan pada makna. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang Strategi Media 
Relations Dinas Komunikasi dan Informatika dalam Menyosialisasikan 
Program Pemerintah Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini akan disajikan 
dalam bentuk deskriptif, yaitu gambaran mengenai Strategi Media 
Relations Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar dalam Sosialisasi Program Pemerintah. 
42 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 
asalnya atau di lapangan yang merupakan data empirik. Data empirik 
yang dimaksud adalah hasil wawancara dengan beberapa pihak atau 
informan yang benar-benar berkompeten dan bersedia memberikan 
data dan informasi yang dibutuhkan dan relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Salah satunya kepala bagian atau instansi yang terkait 
dalam penelitian. 
Sumber data primer yaitu informan, informan merupakan 
sumber data berupa orang, dari beberapa informan diharapkan dapat 
terungkap kata-kata dan tindakan yang diharapkan dengan melalui 
wawancara terstruktur. wawancara terstruktur dalam (Herdiansyah, 
2015:63-66) merupakan wawancara yang terstruktur dimana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis serta lengkap dalam pengumpulan data. Pedoman 
wawancara yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan.. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil telaah 
bacaan ataupun kajian pustaka, buku-buku atau literature yang terkait 
dengan permasalahan yang sedang diteliti, internet, dokumen atau 
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arsip, dan laporan yang bersumber dari lembaga terkait yang relevan 
dengan kebutuhan data dalam penelitian.  
D. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian Strategi Media Relations Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar dalam Sosialisasi 
Program Pemerintah. Objek dari penelitian ini adalah Strategi Media 
Relations Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar dalam Sosialisasi Program Pemerintah. Sedangkan subjek 
penelitian ini adalah Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Karanganyar sebagai informan. Informan pada penelitian ini 
adalah Diskominfo Kabupaten Karanganyar pada bagian pengelolaan web 
dan media sebagai kunci dari informasi penelitian yang peneliti lakukan 
antara lain yaitu : 
1. Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar sebagai penguat sumber informasi karena disini perannya 
sebagai kepala yang membawahi bagian pengelola web dan media, 
2. Kepala sub bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) sebagai pelaksana kebijakan, peliputan, pengelola informasi 
serta pelaporan opini publik. 
3. Kepala Seksi Pengembangan Sistem Informasi Manajemen sebagai 
pelaksana kebijakan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan 
pengembangan sistem informasi manajemen. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam Penelitian Kualitatif sangat tergantung pada penelitian dan 
kelengkapan catatan lapangan yang dibuat oleh peneliti. Catatan lapangan 
yang dibuat berdasarkan hasil wawancara, obsevasi dan dokumentasi yang 
merupakan unsur instrument penelitian. Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang akan diambil oleh peneliti, untuk mengambil 
data-data yang yang akan dibutuhkan oleh peneliti. Pengumpulan data bisa 
di dapat cara yaitu : 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertenyaan tersebut 
dalam (Moleong:186). 
Teknik wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
teknik wawancara mendalam (depth interview). Wawancara mendalam 
adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi secara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.  
Jenis wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis 
wawancara terstruktur yaitu wawancara yang terstruktur dimana 
peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tesusun secara 
sistematis serta lengkap dalam pengumpulan data. Pedoman 
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wawancara yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan. Narasumber dalam penelitian ini yaitu Kepala 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar. Kepala sub bagian Kepala Bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP) dan Kepala Seksi Pengembangan Sistem 
Informasi Manaejemen Bidang Tata Kelola Informasi (TKI). 
2. Observasi 
Herdiansyah (2015:131-132) mendefinisikan sebagai suatu 
proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku 
secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu 
kesimpulan atau diagnosis.  
Dalam observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan yang 
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Selain itu, peneliti juga turut serta melakukan apa yang dikerjakan oleh 
sumber data. Dengan observasi partisipan ini, maka peneliti akan 
memperoleh data lebih lengkap. Dengan demikian, maksud observasi 
disini adalah suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara pengamatan terhadap objek penelitian yang kemudian dicatat 
sehingga dapat dijadikan sebagai data. 
Dalam teknik observasi peneliti melakukan pengamatan 
terhadap media relations Dinas Komunikasi dan Informatika 
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(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar dalam sosialisasi program 
pemerintah. 
3. Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumen dapat berupa data-data mengenai 
objek penelitian, foto-foto kegiatan dan sebagainya yang dapat menjadi 
data hasil pendukung penelitian. 
F. Teknik Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaaan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik Triangulasi yang digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber. Denzim (dalam Moleong, 2007: 330-
332) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, 
yaitu pemanfaatan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Dengan Triangulasi peneliti dapat me-rechek temuannya dengan 
jalan membandingkannya dengan berbagi sumber, metode atau teori. 
Untuk itu peneliti dapat melakukannya dengan jalan mengajukan berbagai 
macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan berbagai sumber data 
serta memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan dapat 
dilakukan. Setelah semua data terkumpul maka akan didapatkan data 
kualitatif sesuai dengan metode yang diambil. Hasil dari semua data yang 
diperoleh akan dikumpulkan serta di analisis.    
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menggambarkan 
sacara sistematis fakta-fakta dan data-data yang di peroleh.  Miles and 
Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif  dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga data nya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification 
(Sugiyono, 2014:246-253).  
a. Data Reduction (Reduksi data)  
Data yang yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.  
b. Data Display (Penyajian Data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 
adalah dengan teks  yang bersifat naratif.Dengan mendisplaykan data, 
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maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 
tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain 
dengan teks naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network 
(jejaring kerja) dan chart.  
c. Conclusion Drawing/verification  
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran atau obyek yang sebelumnya masing 
remangremang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data 
display yang ditemukan pada tahap awal bila telah didukung oleh data-
data yang mantap, maka data dapat dijadikan kesimpulan yang 
kredibel. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Diskominfo Kabupaten Karanganyar.  
1. Sejarah  dan Profil Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Karanganyar. 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Karanganyar 
beralamatkan di Jalan Lawu No. 385 B Karanganyar Telepon (0271) 
495039 ext. 228 Faks. (0271) 495590 Email : 
diskominfo@karanganyarkab.go.id, tepatnya di Gedung B Lantai 1 
Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Karanganyar. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Karanganyar 
dibentuk Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sebanyak 40 Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD), salah satu diantaranya adalah Dinas 
Komunikasi dan Informatika. Dinas Komunikasi dan Informasi tipe C 
dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Bupati. Tugas dan fungsi Dinas Komunikasi 
dan Informatika Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 111 Tahun  
2016,  tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi Dan 
Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika, adalah : “Dinas 
Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas membantu Bupati 
dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang komunikasi dan 
informasi, bidang persandian dan bidang statistik yang menjadi 
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kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada 
Daerah”. 
Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Dinas Komunikasi 
dan Informatka dipimpin oleh Kepala Dinas, dibantu oleh : 
Sekretaris, membawahi : 
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 
2) Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan. 
Bidang Tata Kelola Informatika, membawahi : 
1) Seksi Pengembangan Sistem Informasi Manajemen. 
2) Seksi Persandian dan Keamanan Jaringan. 
3) Seksi Pengelolaan E-Government. 
Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, membawahi : 
1) Seksi Pengelolaan Media dan Data Statistik. 
2) Seksi Pengelolaan Daya Komunikasi dan Informatika. 
3) Seksi Pelayanan Informasi Publik. 
 
2. Visi dan Misi Diskominfo Karanganyar 
       Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten  
Karanganyar adalah sebagai berikut : 
a. Visi  
Rumusan visi Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten  Karanganyar ditetapkan setelah mempertimbangkan 
tugas dan fungsi, dan memperhatikan Rencana Jangka Menengah 
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Daerah Kabupaten Karanganyar. Visi Pemkab Karanganyar adalah 
”Bersama Memajukan Karanganyar”. Mengacu pada Visi Pemkab 
Karanganyar tersebut, maka Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kab. Karanganyar menentukan Visi Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut : 
“Kabupaten Karanganyar Maju Berbasis Teknologi Informasi”. 
Visi ini akan menjadi arah dan panduan seluruh jajaran Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kab. Karanganyar dalam 
pelaksanaan tugas – tugasnya. 
b. Misi 
Misi merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk 
mewujudkan tercapainya visi. Misi mencerminkan keberadaan dan 
tugas pokok, fungsi dari suatu organisasi. Adapun misi yang 
dicanangkan untuk mewujudkan visi adalah sebagai berikut : 
1) Mewujudkan Pemerintah Kabupaten Karanganyar Berbasis 
Teknologi Informasi Melalui Optimalisasi Sumberdaya 
Aparatur 
2) Mewujudkan Masyarakat Kabupaten Karanganyar Cerdas 
Melalui Fasilitasi Sarana Prasarana Teknologi Informasi Bagi 
Seluruh Lapisan Anggota Masyarakat. 
3) Mewujudkan Masyarakat Kabupaten Karanganyar Berwawasan 
Informasi Melalui Optimalisasi Diseminasi Informasi Dan 
Komunikasi Publik. 
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3. Tugas dan Fungsi Diskominfo Karanganyar 
Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 111 Tahun 
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata 
Kerja Diskominfo mempunyai tugas pokok “Melaksanakan urusan 
pemerintahan daerah di bidang komunikasi dan informasi, bidang 
persandian dan bidang statistik yang menjadi kewenangan daerah dan 
tugas pembantuan yang ditugaskan kepada daerah. 
Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas 
membantu Bupati dalam  melaksanakan urusan pemerintahan bidang 
komunikasi dan informasi, bidang persandian dan bidang statistik yang 
menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan 
kepada Daerah. 
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana tersebut di atas, 
Kepala Dinas mempunyai fungsi : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang komunikasi dan informasi, 
persandian, statistik dan kesekretariatan. 
b. Pelaksanaan koordinasi kebijakan komunikasi dan informasi, 
persandian dan statistic. 
c. Pelaksanaan kebijakan bidang komunikasi dan informasi, 
persandian dan statistic. 
d. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang komunikasi dan 
informasi, persandian dan statistic. 
e. Pelaksanaan fungsi kesekretariatan dinas. 
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f. Pengendalian penyelenggaraan tugas UPTD. 
g. Pelaksanaan tugas lain, sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
Uraian  tugas sebagaimana tersebut di atas, sebagai berikut : 
a) Penyusunan kebijakan teknis pelayanan informasi publik, 
pengelolaan media dan data statistik, serta pengelolaaan daya 
komunikasi dan informatika. 
b) Pelaksanaan teknis pelayanan informasi publik, pengelolaan media 
dan data statistik, serta pengelolaaan daya komunikasi dan 
informatika. 
c) Pengelolaan teknis pelayanan informasi publik, pengelolaan media 
dan data statistik, serta pengelolaaan daya komunikasi dan 
informatika. 
d) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelayanan informasi publik, 
pengelolaan media dan data statistik, serta pengelolaaan daya 
komunikasi dan informatika. 
e) Penyusunan kebijakan teknis pengembangan sistem informasi 
manajemen, pengelolaan e-Goverment, persandian dan keamanan 
jaringan pengelolaan e-Government. 
f) Pelaksanaan kebijakan teknis pengembangan sistem informasi 
manajemen, pengelolaan e-Goverment, persandian dan keamanan 
jaringan pengelolaan e-Government. 
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g) Pengelolaan pengembangan sistem informasi manajemen, 
pengelolaan e-Goverment, persandian dan keamanan jaringan 
pengelolaan e-Government. 
h) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pengembangan sistem 
informasi manajemen, pengelolaan e-Goverment, persandian dan 
keamanan jaringan pengelolaan e-Government. 
i) Pelaksanaan tugas lain sesuai dengan tugas dan fungsinya 
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4. Struktur Organisasi Diskominfo Kabupaten Karanganyar 
 
Gambar 3. Bagan Susunan Organisasi 
Sumber : Dokumen Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Karanganyar 
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5. Aspek Redaksional Diskominfo Karanganyar 
Tugas masing masing jabatan dalam struktur organisasi 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar, diantaranya sebagai berikut : 
a. Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam 
melaksanakan urusan Pemerintahan Daerah di Bidang 
Komunikasi dan Informasi, bidang persandian dan bidang 
statistic yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 
pembantuan yang ditugaskkan kepada Daerah. 
b. Sekretaris mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 
dalam merumuskan kebijakan, mengkoordinasikan, 
membina dan mengendalikan kegiatan perencanaan, 
keuangan, umum, dan kepegawaian dan pelayanan 
administrasi 
c. Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 
melaksanakan tugas penyiapan bahan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan perencanaan program kerja, pengelolaan 
keuangan dan aset 
d. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian melaksanakan 
tugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan pembinaan 
ketatausahaan, hokum, kerjasama, kearsipan, kehumasan 
dan kepegawaian. 
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e. Kepala Bidang Komunikasi dan Informasi Publik 
mempunyai tugas perencanaan perumusan dan pelaksanaan 
kebijakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan informasi 
dan komunikasi publik. 
f. Kepala Seksi Pengelolaan Media dan Data Statistik 
melaksanakan tugas penyiapan bahan perencanaan 
perumusan dan pelaksaan kebijakan, pemantauan, evaluasi 
dan pelaporan pengelolaan media dan data statistic. 
g. Kepala Seksi Pengelolaan Daya Komunikasi dan 
Informatika melaksanakan tugas penyiapan bahan 
perencanaan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pengelolaan daya 
komunikasi dan informatika. 
h. Kepala Bidang Tata Kelola Informatika mempunyai tugas 
perencanaan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 
pemantauan, evaluasi dan pelaporan tata kelola 
informatika. 
i. Kepala Seksi Pengembangan Sistem Informasi Manajemen 
melaksanakan tugas penyiapan bahan perencanaan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan pengembangan system informasi 
manajemen. 
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j. Kepala Seksi Persandian dan Keamanan Jaringan 
melaksanakan tugas penyiapan bahan perencanaan 
perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemantauan, 
evaluasi dan pelaporan persandian dan keamanan jaringan. 
k. Kepala Seksi Pengelolaan E-Government melaksanakan 
tugas penyiapan bahan perencanaan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan, pemantauan, evaluasi dan 
pelaporan pengelolaan e-government. 
 
B. Sajian Data  
 Strategi media relations dalam suatu pemerintahan memang sangat 
penting apalagi di era modern ini dimana Diskominfo Kabupaten 
Karanganyar yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab atas penyedia 
informasi terkait program maupun informasi kabupaten karanganyar 
sehingga menjalin hubungan baik dan bekerjasama dengan awak media 
sangat diperlukan karena dapat membantu publikasi informasi  seputar 
program yang ada di Kabupaten Karanganyar yang dapat membesarkan 
nama pemerintah Kabupaten karanganyar. Berikut beberapa program yang 
ada di Kabupaten karanganyar : 
1. Program Reward lolos Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
 Pemkab Karanganyar memberikan reward kepada 
mahasiswa asal Karanganyar yang melanjutkan studi di Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) Bagi mahasiswa jenjang S1 mendapatkan 
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reward sebesar Rp 2,5 juta per orang. Sedangkan jenjang DIII 
sebesar Rp 1,5 juta per orang. 
 
Gambar 4. Bupati Karanganyar Juliyatmono secara simbolik 
memberikan bantuan kepada penerima reward di Ruang 
Anthurium Rumah Dinas Bupati Karanganyar, Jumat (12/4/2019). 
Sumber : Tribun Jateng 
 Pada tahun 2019 Pemkab Karanganyar memberikan reward 
kepada 466 mahasiswa asal Karanganyar yang melanjutkan studi 
di perguruan tinggi negeri (PTN), Rentan waktu 2015-2019, 
pemerintah telah memberikan reward kepada 5.250 pelajar yang 
melanjutkan ke PTN. 
2. Program Keluarga Harapan (PKH) 
 Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program 
berkelanjutan yakni upaya mengentaskan keluarga dari 
kemiskinan. Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dari PKH 
yaitu akses pendidikan dan kesehatan. 
 Dengan pemberian perlindungan dan bantuan sosial secara 
berkelanjutan. Program Keluarga Harapan (PKH) bukan bantuan 
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sosial semata melainkan bantuan sosial ekonomi yang harapannya 
untuk menuju kemandirian ekonomi para penerima serta dalam 
rentang waktu tiga sampai lima tahun (idealnya) para KPM tidak 
menerima PKH lagi karena telah keluar dari kemiskinan. 
 
Gambar 5. Agus Heri Bindarto Kepala Dinas Sosial Kabupaten 
Karanganyar secara simbolis menyerahkan helm sebagai tanda 
resmi diserahkannya 22 unit sepeda motor kepada koordinator 
pendamping PKH di halaman kantor Dinas Sosial Kabupaten 
Karanganyar, Rabu(13/03). 
Sumber : Dokumen Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) 
3. Program Stunting 
 Salah satu fokus pemerintah saat ini adalah pencegahan 
stunting. Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang 
disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam waktu yang cukup 
lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada anak 
yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari 
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standar usianya. Upaya ini bertujuan agar anak-anak dapat tumbuh 
dan berkembang secara optimal dan maksimal, dengan disertai 
kemampuan emosional, sosial, dan fisik yang siap untuk belajar, 
serta mampu berinovasi dan berkompetisi di tingkat global. Untuk 
saat ini, bentuk informasi yang diberikan kepada masyarakat 
adalah berupa himbauan untuk dapat mensuksesksan program 
tersebut dengan menjelaskan manfaat dari program itu sendiri.. 
Dengan paham dan sadarnya masyarakat akan pentingnya stunting 
diharapkan mereka ikut berpartisipasi mensukseskan program 
tersebut. 
 
Gambar 6. Sambutan Bupati Karanganyar Juliyatmono dalam 
Roadshow Muslimat NU di GOR Raden Mas Said Kabupaten 
Karanganyar, Minggu (10/3/2019) 
Sumber : Tribun Jateng 
 Dalam acara roadshow Muslimat Nahdatul Ulama (NU) 
Karanganyar, Bupati Karanganyar Juliyatmono tekankan 
pentingnya imunisasi dan stunting bagi generasi bangsa. Beliau 
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meminta kepada para Muslimat NU Karanganyar untuk 
mempelopori gerakan imunisasi dan stunting bagi anak-anak di 
Kabupaten Karanganyar. Ia juga meminta kepada para Muslimat 
NU untuk ikut mensukseskan program stunting di wilayah 
Karanganyar. 
 Hubungan media dan pers merupakan sebagai alat pendukung atau 
media kerja sama untuk kepentingan proses publikasi dan publisitas 
berbagai kegiatan program kerja atau untuk kelancaran aktivitas 
komunikasi humas dengan publik. Dikarenakan salah satu fungsi pers 
adalah kekuatan pembentuk opini yang sangat efektif melalui media massa 
(Rosady, 2006:167). 
 Untuk itu, Diskominfo Kabupaten Karanganyar menjalin 
kerjasama yang baik dengan media massa yang ada. Kerjasama dengan 
pers akan menghasilkan frekuensi publisitas yang cukup tinggi, dampak 
nya publik dapat mengetahui informasi dalam waku yang singkat dan 
cakupan wilayah yang luas. Diskominfo Kabupaten Karanganyar memang 
sangat membutuhkan kerjasama dengan pihak media massa dalam 
membantu mensosialisasikan program-program Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar, karena media massa merupakan saluran penyampaian pesan 
yang dapat mencapai jumlah massa yang besar dan heterogen serta lebih 
cepat. Kerjasama dilakukan dengan berbagai media massa, yaitu media 
cetak dan elektronik. 
63 
 
 Tujuan dilakukan penelitian ini supaya mendapat gambaran, 
jawaban dan kesimpulan dari permasalahan yang telah dirumuskan. 
Strategi Media Relations Menurut Yosal Iriantara (2005:80-97) terdiri 
dari: 
a. Mengelola Relasi 
1) Mengelola relasi dengan media massa sebagai institusi dan 
wartawan sebagai pekerja media massa,  
2) Melakukan komunikasi yang intens diantara kedua belah pihak 
yang berkenaan dengan tugas-tugas pokok masing-masing,  
3) Membentuk tim media,  
4) Seluruh anggota menjalankan tugas menjalin hubungan baik 
dengan pihak media,  
5) Menjalin relasi yang dibangun berdasarkan hubungan antar  
manusia.  
b. Mengembangkan Strategi 
1) Mengembangkan materi PR untuk media massa,  
2) Menggunakan berbagai media yang ada untuk menyampaikan 
pesan kepada publik,  
3) Membangun dan memelihara kontak dengan media massa,  
4) Memosisikan organisasi sebagai sumber informasi handal untuk 
media massa,  
5) Memosisikan pimpinan organisasi sebagai juru bicara,  
64 
 
6) Selalu berkoordinasi dengan bagian-bagian lain dalam perusahaan 
sehingga selalu mendapatkan informasi mutakhir.  
c. Mengembangkan Jaringan 
1) Merekrut tenaga wartawan untuk menjadi Public Relations 
Officers (PRO) di organisasi,  
2) Memiliki hubungan baik dengan organisasi profesi kewartawanan,  
3) Memiliki hubungan baik dengan orang dari profesi yang berasal 
dari luar organisasi yang berkenaan memperluas jaringan dengan 
dunia media massa. 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar mempunyai peran dan fungsi 
sebagai penghubung antara pemerintah dengan publik melalui media 
dengan melakukan media relations seperti press conference, press release, 
press tour, press gathering, dan media visit. 
Aktivitas media relations yang dilakukan Diskominfo Kabupaten 
Karanganyar bertujuan menjaga hubungan baik dengan media serta untuk 
memperoleh publisitas sebanyak-banyaknya dan seluas-luasnya melalui 
media. Seperti halnya media relations, untuk mendapatkan image baik di 
mata masyarakat tidak cukup dengan pelayanan dan fasilitas yang baik 
saja namun harus ada peran dari media massa. Apalagi sekarang ini kita 
berada di tengah masyarakat komunikasi yang banyak memanfaatkan 
media massa untuk berkomunikasi dengan publik. Diskominfo Kabupaten 
Karanganyar juga mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan media 
relations. Adapun bentuk kegiatan media relations menurut (Ruslan, 2006: 
65 
 
187-194), kegiatan yang berkaitan dengan media relations adalah yang 
dilakukan oleh diskominfo meliputi : 
1. Press conference 
Press Conference yaitu sekelompok wartawan dari berbagai 
media berkumpul untuk mendapatkan informasi secara langsung. Press 
conference sering kali dilangsungkan sebelum atau sesudah 
mengadakan suatu suatu acara yang bersifat resmi seperti penyampaian 
informasi-informasi penting, event tertentu dengan topik yang sedang 
hits, menjelasakan suatu masalah yang sedang terjadi atau yang disebut 
klarifikasi. Dalam kegiatan press conference disertakan juga press 
release untuk narasumber dan pers yang bertujuan untuk menguatkan 
hasil dari kegiatan press conference, dengan demikian informasi yang 
diberikan akan menjadi jelas dan diharapkan pers dapat 
mempublikasikannya kepada masyarakat.  
2. Press Tour  
Press Tour ini merupakan kegiatan dimana para wartawan dari 
berbagai media yang bekerjasama dengan Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar diajak untuk mengunjungi suatu acara peresmian atau 
event-event tertentu yang berhubungan dengan pemerintahan.   
3. Press Gathering  
Diskominfo Kabupaten Karanganyar melakukan upaya dalam 
mewujudkan hubungan harmonis dengan media, cara yang ditempuh 
salah satunya Press gathering dengan para wartawan untuk dapat 
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berkumpul yang diadakan dengan tujuan menambah keakraban antara 
pegawai dengan para wartawan. 
4. Media visit  
Media visit sangat mempengaruhi pola kerja pegawai 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar dengan media dengan cara 
mengunjungi media-media secara berkala. Hal ini merupakan upaya 
dalam meningkatkan hubungan harmonis dengan media. 
5. Press Release 
Press Release sebagai publisitas yaitu media yang banyak 
digunakan untuk menyebarkan berita atau informasi kegiatan seputar 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar. Tim liputan rutin mengupload 
Data hasil dari liputan yang diolah dalam bentuk press release melalui 
web Pemerintah Kabupaten Karanganyar setelah selesai liputan 
kegiatan yang ada di Kabupaten Karanganyar. Press release yang 
dibuat oleh tim liputan yang ditujukan kepada masyarakat agar mudah 
dimengerti isinya serta mengetahui informasi maupun seputar kegiatan 
yang ada di Kabupaten Karanganyar. 
Sosialisasi program pemerintah atau menyebarluaskan informasi 
tidak akan terealisasikan tanpa adanya kerja sama dengan awak media. 
Maka dari itu, Diskominfo melakukan berbagai cara untuk dapat sosialisai 
program agar tercapainya tujuan organisasi. Salah satunya adalah terus 
gencar melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan 
kepercayaan publik serta membangun opini publik yaitu dengan 
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melakukan kegiatan-kegiatan seperti melakukan sosialisasi program dalam 
acara kegiatan-kegiatan tertentu seperti halnya wayangan, festival-festival 
dan lain sebagainya yang dapat membesarkan nama Pemerintah 
Kabupaten Karanganyar. 
 
C. Analisis Data 
Berikut penulis akan membahas dan menganalisis dari hasil 
penelitian dari pengumpulan data yang diperoleh baik dari hasil 
wawancara maupun hasil observasi yang dilakukan penulis di Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar. 
Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka 
pengumpulan data dilakukan terhadap orang yang secara langsung 
berkompeten di bagian tersebut yaitu dengan responden penelitian 
diantaranya yaitu : 
1. Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Kepala sub bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP). 
3. Kepala Seksi Pengembangan Sistem Informasi Manajemen. 
Dalam analisis data peneliti menggunakan strategi media relations 
Yosal Iriantara, yang terdiri dari : mengelola relasi, mengembangkan 
strategi, dan mengembangkan jaringan. 
1. Strategi media relations Diskominfo Kabupaten Karanganyar 
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a. Mengelola Relasi 
  Strategi media relations yang pertama adalah dengan 
mengelola relasi, dimana mengelola relasi di sini adalah menjalin 
hubungan dengan media. Di suatu instansi tidak lepas tanpa adanya 
peran dari media. Apalagi di era modern ini, hampir semua orang 
menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi. Berikut 
penuturan Ardiansyah Kepala Sub Bagian Kepala Bidang 
Informasi dan Komunikasi Publik (IKP): 
Saat ini yang paling mudah menyampaikan publikasi 
informasi efektif melalui media sosial, yang saat ini kita 
dorong informasi apapun di media sosial. (hasil wawancara 
dengan Kepala Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP), Selasa 5 Maret 2019) 
 
  Diskominfo Kabupaten Karanganyar gencar untuk 
melakukan berbagai cara untuk dapat sosialisasi program 
Karanganyar pemerintah sehingga dapat membesarkan nama 
pemerintah Kabupaten. Salah satunya adalah dengan menjalin 
kerjasama dengan beberapa media baik itu media lokal maupun 
media skala nasional. Media yang sudah bekerjasama dengan 
pemerintah Kabupaten Karanganyar yang secara terikat meliputi 
media dari Solopos, Radarsolo, Suara Merdeka, Tribun Jateng, 
Jateng pos ,TATV dan lain sebagainya. Berikut penuturan 
Ardiansyah Kepala Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP):  
Media itu kan menjadi patner kita dalam melaksanakan 
publikasi sehingga perlu dijalin komunikasi, koordinasi 
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baik dengan media yang ada sehingga informasi apapun 
yang ada di Kabupaten Karanganyar bisa di bantu 
dipublikasikan dengan media massa yang ada di 
Kabupaten Karanganyar. Semua media ada sekitar 25 
media yang bekerja sama, ada media cetak yaitu radar 
solo, solopos, tribun jateng, jateng pos, suara merdeka, dan 
media online ada timlo.net, suara merdeka, tribun, TATV 
dan lain sebagainya. (hasil wawancara dengan Kepala Sub 
Bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP), Selasa 5 Maret 2019) 
 
 
 
Gambar 7. Penandatanganan MOU antara Pemkab Karanganyar 
dengan Suara Merdeka di RSUD Karanganyar, Kamis (20/12). 
Sumber : Dokumen Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) 
  Di situlah kita dapat mengetahui bahwa peran media 
sangatlah penting bagi Instansi. Dalam kegiatan media relations 
bukan hanya sebatas mengenal dengan media saja tapi juga harus 
akrab dengan awak media supaya hubungan dengan media dapat 
terjaga dengan baik. Berikut penuturan Ardiansyah Kepala Sub 
Bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik (IKP) : 
Media itu kan menjadi patner kita dalam melaksanakan 
publikasi sehingga perlu dijalin komunikasi, koordinasi 
baik dengan media yang ada sehingga informasi apapun 
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yang ada di Kabupaten Karanganyar bisa di bantu 
dipublikasikan bersama dengan media massa yang ada di 
Kabupaten Karanganyar”(hasil wawancara dengan Kepala 
Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi 
Publik (IKP), Selasa 5 Maret 2019) 
 
  Dalam upaya membangun hubungan pers, Diskominfo 
Kabupaten Karanganyar melakukan berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan pers. Dengan menyelenggarakan press 
conference yaitu kegiatan yang mana di dalam kegiatan tersebut 
menyampaikan informasi-informasi penting, event tertentu dengan 
topik yang sedang hits,  menjelasakan suatu masalah yang sedang 
terjadi atau yang disebut klarifikasi. 
                
Gambar 8. Bupati Karanganyar, Juliyatmono dan Wakil Bupati 
Karanganyar, Rober Cristanto memberikan keterangan pers kepada 
sejumlah wartawan terkait reformasi birokrasi di era digital Di 
Hotel Alana, Rabu (30/1/2019). 
Sumber : Dokumen Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) 
 Diskominfo Kabupaten Karanganyar memiliki tim media di 
dalam pelaksanaan menjalin hubungan dengan para wartawan 
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yaitu Sub Bagian Bidang Informasi dan Komunikasi Publik (IKP). 
Dalam mengelola relasi kegiatan media relations yang dilakukan 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar tidak hanya terbatas pada 
kegiatan informal di dalam ruangan atau meja kerja. Tetapi juga 
melalui kegiatan media relations dengan mengajak para wartawan 
untuk kegiatan diluar ruangan yang bersifat lebih santai dan untuk 
pengakraban seperti press gathering. Media visit yang kerap kali 
dilakukan oleh Diskominfo Karanganyar dengan wartawan yang 
bekerjasama dengan pemkab Karanganyar yakni untuk 
mempengaruhi pola kerja pegawai Diskominfo Kabupaten 
Karanganyar dengan media dengan cara mengunjungi media-
media secara berkala. Hal ini merupakan upaya dalam 
meningkatkan hubungan harmonis dengan media. 
 
Gambar 9. Media Visit di Batam  
Sumber : Dokumen Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) 
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Gambar 10. Press Tour bersama para Wartawan mengunjungi 
kantor redaksi media lokal di Bali 
Sumber : Tribun Solo 
 Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, bersama sejumlah awak 
media yang bertugas di  Karanganyar, mengunjungi kantor redaksi 
media lokal di Bali, media yang dikunjungi adalah Bali Post 
Adapun kunjungan tersebut membahas perihal kerja sama antara 
media dan pemerintah daerah Melalui kerja sama itu pemerintah 
diberi ruang untuk mengenalkan potensi daerah masing-masing 
yang tetap berimbang dalam memberitakan dan berpegang pada 
kode etik jurnalistik. 
 Semua kegiatan dilakukan untuk tetap menjaga hubungan 
baik dengan media serta dari ke dua belah pihak sama-sama 
memperoleh keuntungan dari pihak media dapat memperoleh 
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informasi untuk dijadikan berita sedangkan dari pihak Diskominfo 
Kabupaten Karanganyar mendapat publisitas. 
 Sambo (2019) menyatakan sejumlah prinsip umum untuk 
membina hubungan atau relasi dengan pers yang baik. Terkait 
dengan hal ini yang terjadi berdasarkan temuan data yang penulis 
peroleh bahwa dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1) By Serving The Media (Pelayanan Kepada Media) 
Memberikan pelayanan kepada media dengan 
memfasilitasi, transparasi apapun yang menyangkut sosialisasi 
dan selalu berkomunikasi dengan baik. Semisal, ada berita 
penting mengenai kendala suatu hal dan menyangkut 
masyarakat banyak maka tidak segan untuk memberikan 
informasi kepada media untuk keterjangkauan pada seluruh 
lapisan masyarakat mengerti apa yang terjadi. Meskipun ada 
beberapa informasi yang memang tidak untuk diberitakan ke 
masyarakat luas. Berikut penuturan Bachtiar Syarif Kepala 
Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar : 
kami akan menyampaikan informasi para media atau 
wartawan, jika ada suatu hal, Tugas kami 
memfasilitasi, Tugas kami adalah menyampaikan 
kepada masyarakat. Transparasi apapun yang 
menyangkut sosialisasi pelaksanaan itu sehingga ketika 
ada kendala kami sebenarnya, kendala apapun kondisi-
kondisi saat ini harus kita sampaikan apa yang kita 
dapat hari itu juga. Apa yang kita miliki kita gunakan 
secara maksimal, idealnya pemerintah pusat 
prinsipnya adalah keterjangkauan pada seluruh 
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lapisan masyarakat mengerti apa yang terjadi. (hasil 
wawancara dengan Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar, 
Selasa 25 Maret 2019) 
 
2) By Establising A Reputation For Reliability (Menegakkan 
Reputasi Perusahaan Agar tetap di percaya) 
      Diskominfo Kabupaten Karanganyar selalu menegakkan 
reputasi agar mendapatkan kepercayaan dari awak media, 
selalu menyiapkan bahan informasi akurat yang mana agar 
layak untuk dipublikasikan yang mempunyai nilai nilai berita 
bagi media dan setiap produk jurnalistik dengan sumber data 
atau beritanya yang jelas, valid, bisa di pertanggung jawabkan 
dan layak untuk diberitakan. Dengan demikian hubungan akan 
tetap terjalin hangat antara media dengan Diskominfo 
Kabupaten Karanganyar. Berikut penuturan Ardiansyah Kepala 
Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP):  
Jurnalistik itu kan ada kode etiknya tersendiri, kita 
dalam merelease berita itu tidak lepas dari hal 
tersebut. Makanya kode-kode etik jurnalistik itu harus 
kita jadikan pedoman jangan sampai informasi yang di 
informasikan menjadikan informasi yang salah. 
Sebagai misal setiap produk jurnalistik itu harus ada 
sumber data atau beritanya yang jelas, valid dan bisa 
di pertanggung jawabkan, tidak bisa kita menulis 
berita itu kita tulis tanpa ada sumbernya tidak bisa, 
makanya informasi yang diberikan itu harus sesuai 
dengan kode jurnalistik sesuai yang ada. (hasil 
wawancara dengan Kepala Sub Bagian Kepala Bidang 
Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), Selasa 5 
Maret 2019) 
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3) By Supliying Good Copy (Menyuplai Naskah Informasi yang 
Baik) 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar menjalin 
hubungan media yaitu memberikan informasi yang baik, sesuai 
dengan kebutuhan media dan menarik perhatian supaya dapat 
dijadikan berita yang menarik, memiliki nilai berita yang kuat 
dan layak dimuat pada semua media massa sehingga diminati 
masyarakat untuk membacanya. Selain itu juga di dukung 
dengan disediakan dokumen dalam bentuk foto/gambar. 
4) By Cooperation in Providing Material (Kerja Sama dalam 
Menyediakan Bahan Informasi) 
Wartawan diberikan kesempatan untuk wawancara 
langsung untuk berwawancara sesuai dengan apa yang di 
butuhkan oleh pers/wartawan. 
5) By Providing Verification Facilities (Menyediakan fasilitas) 
Pemberian fasilitas ini untuk memudahkan wartawan 
melakukan peliputan. Pihak Diskominfo juga menyadiakan 
fasilitas seperti press room lengkap dengan fasilitas internet 
dan ruangan yang nyaman untuk menunjang kebutuhan 
wartawan. 
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        Gambar 11. Press Room  
        Sumber : Dokumen Pribadi 
6) By Building Personal Relationship with The Media 
(Membangun Hubungan Personal dengan Media) 
Dalam membangun hubungan dengan media, dengan 
kecanggihan teknologi informasi sangat membantu menjalin 
hubungan personal dengan para awak media melalui grup 
Whatsapp, melalui media aneka media sosial dan lain 
sebagainya sehingga hubungan intensif semakin baik untuk 
saling menghormati dan menghargai profesi masing-masing. 
Selain itu, Diskominfo Kabupaten Karanganyar selalu 
mengundang acara-acara yang diadakan oleh Pemkab kepada 
wartawan melalui kontak pribadi supaya lebih mudah untuk 
menghubunginya dan agar lebih akrab dengan wartawan. 
 Melalui media relations ini Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar berharap berita yang dimuat oleh media bisa 
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membantu dalam sosialisasi program pemerintah yang dapat 
membesarkan nama Pemerintah. Maka dari itu hubungan antara 
pihak Instansi dengan media harus tetap harmonis. Sampai saat ini 
hubungan antara media dengan Diskominfo Kabupaten 
Karanganyar terjalin dengan baik sehingga tidak pernah ada 
konflik antara keduanya. Hal ini membawa pengaruh baik untuk 
keduanya. Dimana wartawan tersebut selalu meliput semua 
kegiatan dan berbagai informasi tentang program pemerintah dan 
pihak Diskominfo dalam publikasi akan tercapai dengan baik. 
b. Mengembangkan Strategi 
 Setelah hubungan dengan relasi terjalin dengan baik, 
langkah yang kedua yaitu dengan mengembangkan strategi. Sangat 
penting bagi suatu instansi untuk mengembangkan strategi dalam 
menjalankan media relations. Pengembangan strategi media 
relations pada dasarnya untuk mencapai meningkatkan kesadaran, 
mengubah sikap dan mendorong tindakan publik pada suatu 
instansi. Namun pengembangan atau inovasi strategi harus 
dimodifikasi dari waktu ke waktu.  
 Salah satu strategi yang digunakan adalah kerjasama 
dengan daerah lain. Kerjasama daerah merupakan sarana untuk 
lebih memantapkan hubungan dan keterikatan daerah yang satu 
dengan daerah yang lain dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, menyerasikan pembangunan daerah, 
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mensinergikan potensi antar daerah serta meningkatkan pertukaran 
pengetahuan, teknologi sehingga jejaring kerjasama yang efektif 
dan produktif antar daerah merupakan solusi alternatif 
meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam mengembangkan 
konsep pelayanan publik, serta optimalisasi pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya alam seperti Kerjasama Antar Daerah 
SUBOSUKAWONOSRATEN. Kerjasama antar daerah Kota 
Surakarta, Kabupateni Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Wonogiri, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klaten meliputi 
bidang : Ekonomi, Sosial, Budaya, Fisik dan Prasarana, 
Pengembangan dan Penelitian IPTEK serta Bidang lain yang 
disepakati.  
 Selanjutnya Kerjasama Antar Daerah 
KARISMAPAWIROGO Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen, 
Kabupaten Magetan, Kabupaten Pacitan, Kabupaten Ngawi dan 
Kabupaten Ponorogo dalam Bidang Kesehatan, Bidang 
Pertambangan dan Energi, Bidang Kehutanan dan Perkebunan, 
Bidang Perindustrian dan Perdagangan, Bidang Investasi, Bidang 
Ketenagakerjaan, Bidang Pendidikan dan Kebudayaan, Bidang 
Sosial, Bidang Tata Ruang, Bidang Tata Ruang dan Batas 
Wilayah, Bidang Pekerjaan Umum, Bidang Perhubungan, Bidang 
Lingkungan Hidup, Bidang Pariwisata, Bidang Pengembangan 
IPTEK serta bidang lain yang disepakati. 
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 Selain itu Pemkab Karanganyar juga bekerjasama dengan 
Pemkot Batam program kerja sama di bidang promosi wisata, 
perindustrian dan perdagangan. Dengan adanya kerjasama ini akan 
dapat lebih mendekatkan hubungan kedua daerah untuk 
mengembangkan Sumber Daya masing-masing daerah yang 
nantinya dapat lebih meningkatkan aktivitas perekonomian kedua 
daerah yang bertujuan menciptakan sinergi usaha dengan prinsip 
yang saling menguntungkan di antara kedua belah pihak. 
 
Gambar 12. Penandatanganan MOU kerjasama antara Pemerintah 
Kota Batam dengan Pemerintah Kabupaten Karanganyar di Kepri 
Mall Batam (25/02/2019). 
Sumber : Dokumen Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) 
 Dalam konteks media internal, misalnya kehadiran berbagai 
jenis media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi 
dua arah antara instansi dengan warga internet. Pengembangan 
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strategi media relations yaitu adanya partisipasif aktif kegiatan 
internal media yaitu dengan kunjungan wisata dengan awakmedia 
yang bekerjasama. 
Dalam mengembangkan strategi Diskominfo Kabupaten 
Karanganyar dalam sosialisasi program pemerintah maupun 
menyebarkan berbagai informasi ke masyarakat luas menggunakan 
berbagai media mulai dari media fisik misalnya dalam bentuk 
media luar ruang dan media cetak, booklet, pamflet, leaflet, buku, 
majalah, surat kabar, Media non fisik dalam artian media 
elektronik terdapat media online kanal media sosial  seperti seperti 
Facebook, Twitter, Website, youtube dan Instagram serta media 
elektronik radio dimana semua itu bertujuan agar segala informasi 
mengenai pemerintah dapat tersampaikan dengan baik di 
masyarakat. Berikut Penuturan Eko Supriyadi Kepala Seksi 
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen: 
Media yang digunakan dalam menyosialisasikan program 
medianya banyak, media fisik misalnya dalam bentuk 
media luar ruang terus media cetak, booklet, pamflet, 
leaflet, buku, majalah, surat kabar, Media non fisik dalam 
artian media elektronik, media online kita punya kanal 
media sosial terus juga media elektronik radio. (hasil 
wawancara dengan Kepala Seksi Pengembangan Sistem 
Informasi Manajemen, Selasa 5 Maret 2019). 
 
 Hubungan antara media dengan pihak Diskominfo 
Karanganyar merupakan langkah awal dalam tercapainya tujuan. 
Tujuan utamanya ialah untuk sosialisasi program yang dapat 
membesarkan nama Pemerintah Kabupaten Karangayar melalui 
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informasi dari media, sedangkan tujuan media sendiri adalah 
mendapatkan berita. Sehingga keduanya saling membutuhkan. 
Berikut penuturan Bachtiar Syarif Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar : 
Pemerintah sebenarnya monopoli mau tidak mau 
pemerintah itu tidak ada pemerintah double tidak ada 
kantor lain. Maka sebenarnya membesarkan nama otomatis 
karena media itu kami dengan kemajuan IT yang semacam 
ini yang ada. Misalkan radio swiba kita ada program 
streaming swiba, itu bisa kita lakukan misalnya orang 
beribadah haji bisa mengikuti siaran swiba itu disana tidak 
melalui kabel atau apa tembus otomatis besar karena ini 
monopoli, ketika misal kami mempunyai informasi kami 
sampaikan sementara media entah itu elektronik atau cetak 
juga butuh pemberitaan kita berikan, ketika kita sampaikan 
release pada media, media juga butuh berita baik kritik 
sosial mencoba mengapresiasi apa yang menjadi capaian-
capaian makanya tugas kita menjaga keseimbangan supaya 
media-media itu menilai pada kami menilai sisi positif 
karena menjadi adanya mitra, tugas kominfo adalah 
menjaga agar mitra-mitra kita media itu sebagai bagian 
pada corong untuk menyampaikan pada masyarakat. (hasil 
wawancara dengan Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Diskominfo) Kabupaten Karanganyar Senin, 
25 Maret 2019). 
 
 Diskominfo Kabupaten Karanganyar dalam 
mengembangkan strategi dengan cara berkolaborasi dengan media 
massa. Dengan cara pada bagian Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) tim liputan yang ditugaskan untuk meliput semua kegiatan 
yang ada di Kabupaten Karanganyar yang telah dijadwalkan setiap 
harinya bersama dengan wartawan internal. Berikut penuturan 
Ardiansyah Kepala Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP): 
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Kita beberapa kegiatan beberapa dalam hal peliputan 
kegiatan itu bersama-sama dengan teman media wartawan 
yang ada di Kabupaten Karanganyar kita memfasilitasi 
adanya press room Saling berkolaborasi sehingga apa 
yang menjadi tugas kominfo selaku dalam beberapa 
kegiatan peliputan bersama teman-teman media wartawan 
pemerintah bisa dibantu oleh tim media termasuk media 
peliputan bareng-bareng kita fasilitasi mereka sehingga 
dapat membantu dengan lancar tugas-tugas kita. (hasil 
wawancara dengan Kepala Sub Bagian Kepala Bidang 
Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), Selasa 5 Maret 
2019) 
 
 Pihak Diskominfo Kabupaten Karanganyar juga 
mengadakan pelatihan-pelatihan terutama bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP) jurnalistik karena yang bertugas 
mengirim press release tentang kegiatan yang ada di Kabupaten 
Karanganyar ke website maupun media sosial yang harus 
memenuhi kriteria kode etik jurnalistik yang dijadikan pedoman 
agar layak untuk dipublikasikan ke media. Berikut penuturan 
Ardiansyah Kepala Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP) : 
Iya, kemarin kita melakukan kerjasama dengan Tribun 
melakukan sedikit pelatihan sejumlah 15 orang bidang IKP 
semua. Jurnalistik itu kan ada kode etiknya tersendiri, kita 
dalam merelease berita itu tidak lepas dari hal tersebut. 
Makanya kode-kode etik jurnalistik itu harus kita jadikan 
pedoman jangan sampai informasi yang di informasikan 
menjadikan informasi yang salah. Sebagai misal setiap 
produk jurnalistik itu harus ada sumber data atau 
beritanya yang jelas, valid dan bisa di pertanggung 
jawabkan, tidak bisa kita menulis berita itu kita tulis tanpa 
ada sumbernya tidak bisa, makanya informasi yang 
diberikan itu harus sesuai dengan kode jurnalistik sesuai 
yang ada. (hasil wawancara dengan Kepala Sub Bagian 
Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), 
Selasa 5 Maret 2019) 
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Dalam menyebarluaskan informasi melalui website 
Kabupaten Karanganyar memenuhi ketentuan sesuai dengan 
Undang-undang no 14 tahun 2008. Berikut Penuturan Eko 
Supriyadi Kepala Seksi Pengembangan Sistem Informasi 
Manajemen : 
kalo ada informasi yang di upload kontennya kan ada 
banyak ada informasi umum yang sifatnya itu kalo di PPID 
itukan ada yang ada 4 kategori informasi yaitu informasi 
serta merta, informasi setiap saat tersedia, informasi 
berkala dan informasi yang dikecualikan. Kan ada itu 
UUD no 14 tahun 2008 itu semua kita berusaha untuk 
penuhi itu kalo di website kalo di media sosial itu  by event 
artinya kalo kita butuhkan broadcast informasi tertentu 
terkait Pemerintah Kabupaten Karanganyar itu kita 
publikasi melalui media sosial atau mungkin juga sifatnya 
desminasi per event desiminasi biasa misalnya sosialisasi 
kebijakan kemudian ya kaitannya dengan desminasi lah ya 
publik, kemudian juga kaitannya dengan potensi ada 
intanpari itu. (hasil wawancara dengan Kepala Seksi 
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen, Selasa 5 
Maret 2019). 
 
Diskominfo Karanganyar mempunyai standart operating 
procedure (SOP) peliputan berita dalam meyebarluaskan informasi 
melalui website maupun media sosial Kabupaten Karanganyar. 
Berikut penuturan Ardiansyah Kepala Sub Bagian Kepala Bidang 
Informasi dan Komunikasi Publik (IKP): 
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Prosedurnya saat ini kami setiap tim liputan itu meliput 
kegiatan minimal foto dan inti kegiatan. Inti kegiatannya 
itu di share lewat grup Whatsapp dan nantinya berita itu di 
release tim peliput untuk di upload di web dan media 
sosial. (hasil wawancara dengan Kepala Sub Bagian Kepala 
Bidang Informasi dan Komunikasi Publik (IKP), Selasa 5 
Maret 2019) 
 
 
Gambar 13. Standar Operating Procedure (SOP) 
Sumber : Dokumen Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) 
AGENDA/ 
ACARA 
PEMBAGIAN 
TUGAS 
 
TIM LIPUTAN 
 
 Foto 
 Video 
 Drone 
Keterangan : 
Petugas siap  
Di lokasi  
min 15 menit  
sebelum acara 
 
 
PRESS RELEASE 
Keterangan : 
maks 30 menit 
setelah  
acara selesai 
 
EDITING 
FOTO + 
VIDEO 
Keterangan : 
maks 30 menit 
setelah acara 
selesai 
 
 
 
UPLOAD MEDSOS 
 
Website :  
http://www.karanganyarkab.g
o.id/ 
Facebook : 
https://www.facebook.com/k
aranganyarkab.go.id/ 
Twitter :  
h 
ttps://twitter.com/karanganya
rkab/ 
Instagram :  
https://www.instagram.com/k
abupatenkaranganyar/ 
Youtube : 
https://www.youtube.com/us
er/KabKaranganyar/ 
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Hubungan yang terjalin antara Diskominfo Kabupaten 
Karanganyar dengan media bisa dikatakan sangat baik. Sehingga 
tidak pernah ada yang namanya konflik dengan wartawan sampai 
saat ini. Dengan begitu wartawan menjadi sering untuk meliput 
berita mengenai Pemkab Kabupaten Karangangyar. Hubungan 
yang terjalin tersebut berlandaskan pada sikap saling menghargai 
peran satu sama lain dan saling mendukung. Dengan begitu rasa 
saling mempercayai akan peran untuk kepentingan bersama. 
c. Mengembangkan Jaringan 
Strategi media relations yang ketiga yaitu mengembangkan 
jaringan yaitu dengan wartawan-wartawan media massa. Pada 
setiap organisasi dalam mengembangkan jaringan diperlukan 
wartawan internal karena di dalam sebuah Instansi tidak akan bisa 
jika bergerak sendiri tanpa adanya kerjasama dengan awak media. 
Di Diskominfo Kabupaten Karanganyar sendiri memang memiliki 
wartawan internal. Hal ini bertujuan untuk membantu dengan 
lancar tugas-tugas yang ada. Berikut penuturan Ardiansyah Kepala 
Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP) : 
Kita tetap membutuhkan kerjasama kita tidak bisa bergerak 
sendiri, karena kita kerjasama dengan beberapa media 
cetak, media radio dan media online kita bekerjasama 
dengan mereka dalam hal publikasi dalam bentuk 
advertorial, berita dan lain sebagainya. (hasil wawancara 
dengan Kepala Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP), Selasa 5 Maret 2019) 
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Dalam hal bekerjasama dengan wartawan-wartawan media 
massa, pada bagian Informasi dan Komunikasi Publik (IKP) 
khususnya pada tim liputan yang ditugaskan pada setiap harinya 
dalam meliput kegiatan dalam hal berbagi berita materi-materi 
seperti foto dan berita. Misalnya, terdapat wartawan media massa 
yang tidak bisa hadir atau terlambat dalam suatu kegiatan yang ada 
di karanganyar entah itu ada halangan atau jadwal yang 
berbenturan dengan kegiatan lain , para wartawan bisa meminta 
hasil tentang liputannya kepada petugas liputan, hal tersebut 
termasuk data-data dan foto-foto yang akan digunakan untuk 
publikasi.  
Pengembangan jaringan merupakan aspek pokok dalam media 
relations organisasi. Bagaimana mengembangkan jaringan tersebut, 
pada dasarnya mempertanyakan posisi organisasi dalam sistem 
komunikasi yang ada pada masyarakat. Banyak yang menyebutkan, 
salah satu cara untuk mengembangkan jaringan tersebut adalah 
memasuki organisasi-organisasi profesi atau memiliki kontak dengan 
organisasi profesi. Diskominfo Kabupaten Karanganyar tidak hanya 
menjalin kerjasama dengan media lokal saja namun juga media skala 
nasional seperti InfoPublik.id dan JatengNews.net dengan menjalin 
kerjasama publikasi dan informasi media, serta pemberitaan. 
 
 
87 
 
 
 
Gambar 14. Screenshoot InfoPublik.id dalam sosialiasi program 
Sumber: Dokumen Pribadi 
Pihak Diskominfo Kabupaten Karanganyar menjalin 
kerjasama dengan media internal Suara Merdeka Network (SMN). 
Dalam kerjasama tersebut pihak Suara Merdeka Network (SMN) 
memberikan bantuan beberapa unit papan baca dan gerobak baca.  
88 
 
          
Gambar 15. Koran Suara Merdeka terkait Kerjasama Diskominfo 
Kabupaten Karanganyar dengan Suara Merdeka 
Sumber: Koran Suara Merdeka 
Dalam kerjasama tersebut Suara Merdeka Network (SMN) 
mengajak warga menjadi pembaca konvensional dengan membaca 
secara langsung buku-buku, surat kabar, majalah dan sejenisnya 
karena lebih berkesan dan lebih mendalam serta mendapat 
tambahan karena langsung dari sumber yang lebih bertanggung 
jawab karena selama ini masyarakat lebih banyak membaca berita 
di media sosial  yang menyajikan berita dengan seadanya. Maka 
dari itu, Suara Merdeka Network (SMN) mempersiapkan diri 
mengajak masyarakat kembali menjadi pembaca konvensional 
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dengan melalui gerobak baca yang menjadi perpustakaan 
sederhana yang menyediakan buku secara gratis. 
Keberadaan Gerobak baca dan papan baca merupakan 
langkah pertama dari apa yang nanti bisa dikerjakan bersama, 
dengan adanya gerobak dan papan baca ingin mendidik masyarakat 
terkait dengan literasi karena sekarang banyak informasi yg 
beredar  sehingga antara informasi yang resmi dan informasi yang 
palsu atau hoax itu campur aduk.  Media masa terutama Koran 
adalah pintu gerbang yang sejauh ini paling ideal, pintu gerbang 
disini artinya pintu masuk ke berbagai kanal informasi jadi 
sebelum masuk sana alangkah tertib dan baiknya jika masuk pintu 
gerbang yang utama dulu yaitu media cetak dan Koran Suara 
Merdeka. 
Selain itu pihak Pemkab Karanganyar juga bekerja sama 
dengan Radar Solo dalam acara Karanganyar Award dimana 
memberikan anugerah bagi tokoh inspiratif di wilayah Kabupaten 
Karanganyar, yang bekerja di berbagai bidang pekerjaan dan 
pengabdian masyarakat.           
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Gambar 16. Kerjasama Diskominfo Kabupaten Karanganyar 
dengan Radar Solo dalam acara Karanganyar Award. 
Sumber: Tribun Jateng 
2. Implikasi Diskominfo Kabupaten Karanganyar Dalam sosialisasi 
Program Pemerintah 
Strategi media relations yang digunakan Diskominfo 
Kabupaten Karanganyar seperti, mengelola relasi, mengembangkan 
jaringan, dan mengembangkan strategi sudah berjalan dengan baik 
artinya Diskominfo Kabupaten Karanganyar dalam upaya 
menyampaikan informasi-informasi dari pemerintah kepada 
masyarakat khususnya sebagai upaya mensosialisasikan program-
program pemerintah serta kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh 
pemerintah Kabupaten Karanganyar sudah cukup baik artinya dalam 
bertugas menyampaikan informasi-informasi agar tersampaikan 
kepada masyarakat banyak menggunakan berbagai cara seperti gambar 
berikut ini : 
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Gambar 17. Print Screen Tim Liputan saat meliput kegiatan  
Sumber: Tribun Solo 
Informasi-informasi yang disampaikan dalam sosialisasi 
program ini berupa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Bupati 
selaku Kepala Daerah Kabupaten Karanganyar serta bawahannya yang 
berhubungan dengan kemajuan Kabupaten Karanganyar. Sumber-
sumber informasi yang diperolehpun berasal dari kegiatan-kegiatan 
pemerintahan Kabupaten Karanganyar. Selama ini Diskominfo telah 
memanfaatkan beragam media untuk menyebarluaskan informasi 
kepada masyarakat dan berkomunikasi di ruang publik, yakni media 
cetak, media penyiaran, media tatap muka, media luar ruang, media 
tradisional (pertunjukan rakyat), dan media online. 
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Gambar 18. Print Screen Penyampaian Program Pemerintah 
melalui Pertunjukan Rakyat 
Sumber: Website Kabupaten Karanganyar 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar dalam menyebarluaskan 
informasi setelah selesai liputan kegiatan dengan Informasi-informasi 
yang diperoleh dari kegiatan-kegiatan tersebut yang selanjutnya 
diinformasikan kepada masyarakat melalui press release dan di upload 
melalui website dan media sosial Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
termasuk melebihi target yang telah di tentukan. Berikut penuturan 
Ardiansyah Kepala Sub Bagian Kepala Bidang Informasi dan 
Komunikasi Publik (IKP) : 
Website kita itu release berita yang tahun 2018 kita mencapai 
800an relaease berita dalam satu tahun dan itu sudah melebihi 
target yang kita rencanakan, rencananya hanya 400an release 
berita. Sudah 100% informasi yang kita sampaikan melalui 
website, media sosial itu tiap tahun ada pengukuran kinerja 
tetap diukur dan dihitung dengan melebihi target 200% berarti 
kankinerja kominfo dalam menyampaikan informasi itu sangat 
baik, menurut kami. Jika diukur dari jumlah release 
kuantitasnya sangat banyak tapi masih ada yang lebih dari itu 
makanya tahun ini target kita, kita naikkan karena daerah lain 
itu ada yang lebih dari kita. Makanya kita dorong untuk lebih 
kreatif dalam menyampaikan berita juga terkait segi informasi 
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yang diberikan kita dorong lagi lebih banyak sehingga 
informasi itu lebih banyak. Semakin banyak diketahui oleh 
masyarakat berarti kan bisa memberikan edukasi, literasi, 
pengetahuan masyarakat terkait hal-hal apa yang terkait 
pemerintahan pelayanan dibidang kesehatan, pembangunan 
dan lain sebagainya. (hasil wawancara dengan Kepala Sub 
Bagian Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik 
(IKP), Selasa 5 Maret 2019) 
  
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi akan 
mempermudah dalam memberikan informasi maupun pelayanan 
publik. Suatu Instansi ataupun lembaga organisasi, mempunyai tujuan 
untuk memberikan informasi maupun pelayanan publik yang maksimal 
sehingga dapat membesarkan nama dalam instansi tersebut. Berikut 
penuturan Bachtiar Syarif Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar : 
Kami akan terus mengkonsolidasikan sehingga kita memasuki 
era IT, jadi sekarang pelayanan publik itu berbasis elektronik 
jadi misal dengan kemajuan IT, mengkonsolidasikan setiap 
OPD terutama dalam pelayananan publik semua pihak 
memakai digitalisasi makanya kita mengintegrasikan supaya 
setiap orang mendapatkan pelayanan oleh Pemkab. Hal ini, 
Pemkab didalamnya ada dinas-dinas semua. Pemerintah 
semua ini adalah Pemkab Karanganyar sehingga kami kan 
memiliki Webnya Pemkab disitu ada banyak layanan kita 
masukkan tugasnya Kominfo adalah memasukkan layanan 
aplikasi-aplikasi supaya ketika membuka Web tinggal mencari 
pelayanan-pelayanan yang diinginkan agar lebih mudah 
berbasis elektronik kami juga mengelola peningkatan 
bandwich OPD-OPD tidak blank area, kami memperbaiki 
dalam rangka supaya kantor cukup memadai. (hasil 
wawancara dengan Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar, Selasa 25 Maret 2019) 
 
Dalam sosialisasi program melalui media, maka Diskominfo 
Kabupaten Karanganyar juga harus menjaga keseimbangan. 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar selalu menyampaikan informasi 
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yang ada. Melayani media yaitu menyediakan infomasi setiap saat 
diperlukan wartawan. Informasi yang diberikan juga detail sehingga 
wartawan merasa cukup. Komunikasi antara keduanya berjalan baik 
sehingga kerjasamapun terjaga dengan baik. Berikut penuturan 
Bachtiar Syarif Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar : 
kami mempunyai informasi kami sampaikan sementara media 
entah itu elektronik atau cetak juga butuh pemberitaan kita 
berikan, ketika kita sampaikan release pada media, media juga 
butuh berita baik kritik sosial mencoba mengapresiasi apa 
yang menjadi capaian-capaian makanya tugas kita menjaga 
keseimbangan supaya media-media itu menilai pada kami 
menilai sisi positif karena menjadi adanya mitra, tugas 
kominfo adalah menjaga agar mitra-mitra kita media itu 
sebagai bagian pada corong untuk menyampaikan pada 
masyarakat. (hasil wawancara dengan Kepala Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten 
Karanganyar, Selasa 25 Maret 2019) 
 
Dengan begitu dapat penulis ketahui bahwa memang peran 
media massa berhasil dalam menyampaikan informasi maupun 
memberikan pelayanan kepada target yaitu audience sehingga dengan 
adanya media, masyarakat banyak yang lebih mudah mendapatkan 
informasi dan pelayanan publik dengan terjangkau agar melek 
informasi seiring dengan kemajuan yang ada. Berikut penuturan 
Bachtiar Syarif Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar : 
Target kita adalah audience, target kita bisa setiap saat bisa 
akses, artinya akses itu terbuka lebar jaringan jangan sampai 
ada yang tersumbat, artinya kita bekerja optimal. Media itu 
kan arusnya cepat, soal target ya kita artinya informasi yang 
sementara seperti ini kita lakukan, tapi media-media itu harus 
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lebih terjangkau karena angka untuk melek informasi itu juga 
ingin ditingkatkan seiring dengan kemajuan. Kalo soal target 
sebenarnya soal ukuran ukuran target itu apa kalau ukuran 
ukuran hanya tersampaikan pesan yang disampaikan ya 
emang karakternya media itu adalah sebuah pilihan kita punya 
karakteristik yang perlu kita sampaikan pada audience. (hasil 
wawancara dengan Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar, Selasa 25 Maret 2019) 
 
Pengaruh media massa dalam sosialisasi program sangat besar 
karena dalam kehidupan masyarakat modern, mereka banyak 
mendapatkan informasi dari media massa. Sehingga dengan adanya 
media maka dapat mempermudah masyarakat memperoleh informasi. 
Tujuan media relations di Diskominfo Kabupaten Karanganyar pun 
tercapai. Dengan adanya media mampu memberikan informasi 
maupun pelayanan publik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai strategi Media 
Relations yang digunakan Dinas Komunikasi dan Informatika 
(Diskominfo) Kabupaten Karanganyar dalam sosialisasi program terkait 
dengan Strategi Media Relations yang dilakukan pertama adalah dengan 
mengelola relasi dimana menjalin kerjasama dengan media cetak maupun 
media elektronik seperti Solopos, Radar Solo, Suara Merdeka, Tribun 
Jateng, TATV serta manjalin hubungan baik dengan media dari manapun 
yang diimplementasikan melalui bentuk-bentuk strategi media relations 
yaitu Press Conference, Press Tour, Press Release, Media visit, Press 
Gathering.  Diskominfo Kabupaten Karanganyar telah melalukan 
komunikasi dengan baik dengan wartawan yang bekerjasama dengan 
Pemkab Karanganyar.  
 Strategi media relations yang kedua adalah mengembangkan 
strategi dengan bekerjasama dengan daerah lain salah satunya yaitu 
dengan Pemkot Batam dengan meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam 
mengembangkan konsep pelayanan publik, serta optimalisasi pengelolaan 
dan pemanfaatan sumber daya alam. Strategi media relations yang ketiga 
yaitu mengembangkan jaringan yaitu Diskominfo Kabupaten Karanganyar 
tidak hanya menjalin kerjasama dengan media lokal saja namun juga 
media skala nasional seperti JatengNews.net dan InfoPublik.id. Dengan 
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begitu diketahui bahwa masing-masing peran sudah menjalankan 
fungsinya dengan baik sehingga tujuan dari kedua belah pihak dapat 
tercapai.  
B. Saran 
1. Akademis 
Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai media relations, 
sosialisasi program, atau penelitian selanjutnya bisa lebih kepada level 
komunikasi organisasi yang dilakukan. 
2. Praktis 
Diskominfo Kabupaten Karanganyar agar lebih banyak lagi 
dalam penyaringan pegawai agar dapat memahami IT dan dapat 
mengikuti perkembangan IT nantinya, sehingga dapat memaksimalkan 
kinerja dalam menjalin hubungan dengan media sehingga sosialisasi 
program akan tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Buku  : 
Adisasmita, Raharjo. (2011). Manajemen Pemerintahan Daerah. Yogyakarta: 
Graha Ilmu 
Effendy, Onong Uchjana. (1986) .Hubungan Masyarakat: Suatu Studi 
Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Hasan, Erliana. (2010). Komunikasi Pemerintahan. Bandung : PT Refika 
Aditama. 
Subiakto, Henry dan Ida, Rachmah. (2012). Komunikasi Politik, Media dan 
Demokrasi. Jakarta: Kencana. 
Herdiansyah, Haris. (2015) .Wawancara, Observasi, dan Focus Groups: Sebagai 
Instrumen Penggalian Data Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
Iriantara, Yosal. (2005). Media Relations: Konsep, Pendekatan dan Praktik. 
Bandung: Sembiosa Rekatama Media. 
Jefkins, Frank. (1996) .Public Relations edisi keempat. Jakarta: Erlangga 
Moleong, Lexy J. (2007) .Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya. 
Mulyana, Deddy. (2001). Metode Penelitian Kualitatif :Paradigma Baru Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Sosial. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
M.Setiadi, Elly dan Kolip, Usman. (2011) .Pengantar Sosiologi Pemahaman 
Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi dan Pemecahannya. 
Jakarta: Kencana. 
Ruslan, Rosady. (2000). Kiat dan strategi kampanye public relations.Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada. 
Ruslan, Rosady. (2006). Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi 
(Konsepsi dan Aplikasi). Jakarta Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 
Sambo, Masriadi. (2019). Media Relations Kontemporer Teori dan praktik. 
Jakarta: Prenamedia Group 
Soemirat, Soleh dan Ardianto, Elvinaro. (2005) .Dasar-dasar Public Relations. 
Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 
Sudarman, Paryati. (2008) .Menulis Di Media Massa. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Sugiyono. (2014) .Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & R&D. Bandung : 
Alfabeta 
Tahir, Arifin. (2014). Kebijakan Publik dan Transparasi Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah. Bandung: Alfabeta. 
Tamburaka, Apriadi. (2012). Agenda Setting Media Massa. Jakarta: Rajawali 
Pers. 
Tulung, Freddy H. (2014) . Berkomunikasi Di Ruang Publik : Implementasi 
Kehumasan Pemerintah. Jakarta: Kominfo 
Wardhani, Diah. (2008). Media Relations Sarana Membangun Reputasi 
Organisasi. Jogjakarta: Graha Ilmu 
Karya Ilmiah : 
Aditrianto, Ridho. (2017) .Strategi Media Relations Humas Pemerintah 
Kabupaten Grobogan dalam Melaksanakan Publisitas(Studi Deskriptif 
Kualitatif Tentang Strategi Media Relations Humas Pemerintah dalam 
Melaksanakan Publisitas di Bagian Humas dan Protokol Sekretariat Daerah 
Kabupaten Grobogan). Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Azis, Abd. (2018).Strategi Media Relations Hubungan Masyarakat Pemerintah 
Kabupaten Luwu Timur Sebagai Sarana Informasi Publik”. Makassar :UIN 
Alauddin Makassar.  
Bodro, J. Setyo .(2016) .Strategi Media Relations Dalam Memelihara Citra 
“Solo: The Spirit Of Java (Studi Deskriptif Kualitatif pada Bagian Humas 
dan Protokol SETDA  Kota Surakarta). Surakarta: IAIN Surakarta. 
Muawanah, Zaqiyah. (2017) .Strategi Humas Kabupaten Karanganyar dalam 
Upaya Pengembalian Citra Positif (Studi Kasus GLA dan BKK di Kabupaten 
Karanganyar). Surakarta: IAIN Surakarta. 
Internet : 
Alim, Abdul. (2019) Bupati Karanganyar dapat penghargaan DMII(diakses pada 
tanggal 10 Januari 2019) [https://www.harianmerapi.com/solo/2019/0106/ 
48126/bupatikaranganyardapat-penghargaan-dmi]  
Diskominfo. (2018) Pemkab dan RSUD Karanganyar Raih Penghargaan KIP 
AWARD 2018 (diakses pada tanggal 11 Desember 
2019)[http://www.karanganyarkab.go.id/20181210/pemkab-dan-rsud-
karanganyar-raih-penghargaan-kip-award-2018/] 
Diskominfo. (2018), Komunikasikan Program Melalui Wayang Kulit (diakses 
padatanggal31Desember2018 ) [http://www.karanganyarkab.go.id/20181204/ 
komunikasikan-program-melalui-wayangan/] 
http://diskominfo.karanganyarkab.go.id/ 
https://instagram.com/kabupatenkaranganyar?utm_source=ig_profile_share&igshi
d=15e47iyqot6fc 
https://twitter.com/karanganyarkab 
https://www.similarweb.com/website/karanganyarkab.go.id#overview 
Iswadi, Agus. (2019) Tanggapan Bupati Karanganyar Usai Menerima 
Penghargaan Anugerah Pers Jateng 2019(diakses pada tanggal 16 Maret 
2019)[http://jateng.tribunnews.com/2019/03/16/tanggapan-bupati-
karanganyar-usai-menerima-penghargaan-anugerah-pers-jateng-2019] 
Siregar, Limsan Efrem. (2018) Diskominfo Karanganyar Ajak Wartawan 
Karanganyar Kunjungi Redaksi Bali Post(diakses pada tanggal 29 Januari 
2018) [http://solo.tribunnews.com/2018/10/26/diskominfo-karanganyar-ajak-
wartawan-karanganyar-kunjungi-redaksi-bali-post] 
Solopos.com. (2017), Punya potensi, 16 Desa Karanganyar Diikutkan Program 
Internet Kemenkominfo (diakses pada tanggal 21 Desember 2018) 
[https://www.kominfo.go.id/content/detail/9224/punya-potensi-16-desa-
karanganyar-diikutkan-program-internet-kemenkominfo/0/sorotan_media] 
Wardoyo, Puspo. (2019), Program Jamkesda Resmi Dicabut, Pemkab 
Karanganyar Dituding Tak Lagi Pro Warga Miskin (diakses pada tanggal 4 
Januari 2019) [https://joglosemarnews.com/2019/01/program-jamkesda-
resmi-dicabut-pemkab-karanganyar-dituding-tak-lagi-pro-warga-miskin/] 
Wibowo, Wahyu. (2018), Program Unggulan Disampaikan di Pentas Wayang 
Kulit (diakses pada tanggal 31 Desember 2018) 
[https://timlo.net/baca/11881/program-unggulan-disampaikan-di-pentas-
wayang-kulit/] 
Yasmine (2018) Kala Komedian Dodit Mulyadi Kalah Greget dengan Bupati 
Karanganyar, Juliyatmono(diakses pada tanggal 5 Desember 
2018)[http://jateng.tribunnews.com/2018/11/05/kala-komedian-dodit-
mulyadi-kalah-greget-dengan-bupati-karanganyar-juliyatmono] 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Nur Laili Puspa Rohmana 
Tempat, tanggal lahir : Karanganyar, 26 Maret 1997 
Jenis kelamin  : Perempuan 
NIM   : 151211109 
Jurusan  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Alamat  : Jaten RT 02 RW 14 Jaten, Karanganyar 
Riwayat Pendidikan : 1. SDN 02 Jaten Tahun 2009 
     2. SMP Al-Islam 1 Surakarta Tahun 2012 
     3. SMA Al-Islam 1 Surakarta Tahun  2015 
     4. IAIN Surakarta Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
                                          Tahun 2019 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 
 
 
       Surakarta, 10 April 2019 
        Penulis 
 
 
       Nur Laili Puspa Rohmana 
       
  
 
 
 



INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Informan : Drs. Bachtiar Syarif 
Jabatan  : Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika   
     (Diskominfo)  Kabupaten Karanganyar. 
 
1. Apa faktor pendukung sosialisasi program Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar? 
2. Apakah sosialiasi program tersebut mencapai target/sasaran ? 
3. Efektifkah sosialisasi program tersebut untuk menunjang/membesarkan nama 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar ? 
4. Bagaimana cara mengatasi ketika mengalami kendala dalam pelaksanaan 
sosialisasi program Pemerintah Kabupaten Karanganyar? 
5. Apa saja rencana ke depan Diskominfo kabupaten karanganyar dalam 
sosialisasi program pemerintah agar membesarkan nama Kabupaten 
Karanganyar ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama  Informan : Eko Supriyadi S.S., M.Eng. 
Jabatan   : Kepala Seksi Pengembangan Sistem Informasi   
       Manajemen 
 
1. Apa sajakah media yang digunakan dalam menyosialisasikan program 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar? 
2. Apa sajakah media online yang digunakan untuk sosialisasi program 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimana bidang TKI dalam menyebarluaskan informasi melalui website 
Kabupaten Karanganyar? 
4. Apakah faktor pendukung dan penghambat penyebarluasan informasi melalui 
website? 
5. Apa saja konten yang dipublikasikan dalam media Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar? 
6. Seberapa aktif Diskominfo dalam mengelola media Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar sehingga dalam penyebaran informasi dapat merata? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INTERVIEW GUIDE 
 
Nama Informan : Ardiansyah S.S.T.P., M.M. 
Jabatan  : Kepala sub bagian Kepala Bidang Informasi dan  
    Komunikasi Publik (IKP) 
 
1. Bagaimana diskominfo kabupaten karanganyar dalam menjalin hubungan 
dengan media? 
2. Media mana saja yang menjalin kerjasama dengan diskominfo kabupaten 
karanganyar, apa bentuknya ? 
3. Apa strategi Media Relations yang dilakukan oleh Diskominfo dalam 
sosialisasi program Pemerintah Kabupaten Karanganyar ? 
4. Media relations apa sajakah yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar? 
5. Seberapa sering bidang IKP menyebarluaskan informasi melalui website dan 
Informasi apa yang disebarluaskan oleh bidang IKP melalui website? 
6. Apakah pegawai yang berada dalam bidang IKP  mendapatkan pelatihan 
jurnalistik dan Seberapa penting peraturan jurnalistik diperlukan dalam 
penyebarluasaninformasi melalui website Kabupaten Karanganyar? 
7. Pernahkan terjadi suatu konflik dengan partner kerja? 
8. Bagaimana prosedur dalam meyebarluaskan informasi melalui website 
Kabupaten Karanganyar? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Informan : Drs. Bachtiar Syarif 
Jabatan  : Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika   
     (Diskominfo)  Kabupaten Karanganyar. 
Hari, Tanggal : Senin, 25 Maret 2019 
 
1. Apa faktor pendukung sosialisasi program Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar? 
Ya karena kita mempunyai kewenangan itu ya, karna tugas, fungsi artinya kan 
aspek kelembagaan tusi kita adalah kita bentuk Diskominfo itu dengan dasar 
hukumnya kemudian kita gunakan peralatan yang ada salah satunya adalah 
karena kita perlu bagaimana kita menyampaikan hal capaian-capaian berita 
itu kita sampaikan. kan kita punya media-media, kita juga mengedukasi tidak 
berarti kita mendekte media-media tapi kita menyampaikan informasi-
informasi yang ada dengan menggunakan media sosial,  karna kita harus 
mengikuti perkembangan itu kalau tidak bisa ditinggal karena kita butuh 
breaking news. 
2. Apakah sosialiasi program tersebut mencapai target/sasaran ? 
Target kita adalah audience, target kita bisa setiap saat bisa akses, artinya 
akses itu terbuka lebar jaringan jangan sampai ada yang tersumbat, artinya 
kita bekerja optimal. Media itu kan arusnya cepat, soal target ya kita artinya 
informasi yang sementara seperti ini kita lakukan, tapi media-media itu harus 
lebih terjangkau karena angka untuk melek informasi itu juga ingin 
ditingkatkan seiring dengan kemajuan. Kalo soal target sebenarnya soal 
ukuran-ukuran target itu apa kalau ukuran-ukuran hanya tersampaikan pesan 
yang disampaikan ya emang karakternya media itu adalah sebuah pilihan kita 
punya karakteristik yang perlu kita sampaikan pada audience. 
3. Efektifkah sosialisasi program tersebut untuk menunjang/membesarkan nama 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar ? 
Pemerintah sebenarnya monopoli mau tidak mau pemerintah itu tidak ada 
pemerintah double tidak ada kantor lain. Maka sebenarnya membesarkan 
nama otomatis karena media itu kami dengan kemajuan IT yang semacam ini 
yang ada. Misalkan radio swiba kita ada program streaming swiba, itu bisa 
kita lakukan misalnya orang beribadah haji bisa mengikuti siaran swiba itu 
disana tidak melalui kabel atau apa tembus otomatis besar karena ini 
monopoli, ketika misal kami mempunyai informasi kami sampaikan sementara 
media entah itu elektronik atau cetak juga butuh pemberitaan kita berikan, 
ketika kita sampaikan release pada media, media juga butuh berita baik kritik 
sosial mencoba mengapresiasi apa yang menjadi capaian-capaian makanya 
tugas kita menjaga keseimbangan supaya media-media itu menilai pada kami 
menilai sisi positif karena menjadi adanya mitra, tugas kominfo adalah 
menjaga agar mitra-mitra kita media itu sebagai bagian pada corong untuk 
menyampaikan pada masyarakat. 
4. Bagaimana cara mengatasi ketika mengalami kendala dalam pelaksanaan 
sosialisasi program Pemerintah Kabupaten Karanganyar? 
Kami akan menyampaikan informasi para media atau wartawan, jika ada 
suatu hal, Tugas kami memfasilitasi. Tugas kami adalah menyampaikan 
kepada masyarakat. Transparasi apapun yang menyangkut sosialisasi 
pelaksanaan itu sehingga ketika ada kendala kami sebenarnya, kendala 
apapun kondisi-kondisi saat ini harus kita sampaikan apa yang kita dapat 
hari itu juga. Apa yang kita miliki kita gunakan secara maksimal, idealnya 
pemerintah pusat prinsipnya adalah keterjangkauan pada seluruh lapisan 
masyarakat mengerti apa yang terjadi. Selain itu juga membutuhkan 
dukungan semua pihak ini yang penting adalah pemerintah punya SOP 
sosialisasi itu kita mengundang orang mempengaruhii sebagai tokoh yang 
ikut mensosialisasikan. Kami juga banyak media-media komunikasi alat untuk 
menyampaikan sosialisasi juga kita gunakan jaringan yang berkaitan dengan 
yang kita gandeng sesuai dengan disosialisasikan. 
5. Apa saja rencana ke depan Diskominfo kabupaten karanganyar dalam 
sosialisasi program pemerintah agar membesarkan nama Kabupaten 
Karanganyar ? 
Kami akan terus mengkonsolidasikan sehingga kita memasuki era IT, jadi 
sekarang pelayanan publik itu berbasis elektronik jadi misal dengan 
kemajuan IT, mengkonsolidasikan setiap OPD terutama dalam pelayananan 
publik semua pihak memakai digitalisasi makanya kita mengintegrasikan 
supaya setiap orang mendapatkan pelayanan oleh Pemkab. Hal ini, Pemkab 
didalamnya ada dinas-dinas semua. Pemerintah semua ini adalah Pemkab 
Karanganyar sehingga kami kan memiliki Webnya Pemkab disitu ada banyak 
layanan kita masukkan tugasna Kominfo adalah memasukkan layanan 
aplikasi-aplikasi supaya ketika membuka Web tinggal mencari pelayanan-
pelayanan yang diinginkan agar lebih mudah berbasis elektronik kami juga 
mengelola peningkatan bandwich OPD-OPD tidak blank area, kami 
memperbaiki dalam rangka supaya kantor cukup memadai. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Informan : Eko Supriyadi S.S., M.Eng. 
Jabatan   : Kepala Seksi Pengembangan Sistem Informasi   
    Manajemen 
Hari, Tanggal : Selasa, 05 Maret 2019 
 
1. Apa sajakah media yang digunakan dalam menyosialisasikan program 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar? 
Media yang digunakan dalam menyosialisasikan program medianya 
banyak, media fisik misalnya dalam bentuk media luar ruang terus media 
cetak, booklet, pamflet, leaflet, buku, majalah, surat kabar,  
Media non fisik dalam artian media elektronik, media online kita punya 
kanal media sosial terus juga media elektronik radio. 
2. Apa sajakah media online yang digunakan untuk sosialisasi program 
Pemerintah Kabupaten Karanganyar? 
Medianya ada website resmi, media sosial, sama lebih khusus lagi PPID. 
3. Bagaimana bidang TKI dalam menyebarluaskan informasi melalui website 
Kabupaten Karanganyar? 
Ya diupload, kalo ada informasi yang di upload kontennya kan ada banyak 
ada informasi umum yang sifatnya itu kalo di PPID itukan ada yang ada 4 
kategori informasi yaitu informasi serta merta, informasi setiap saat 
tersedia, informasi berkala dan informasi yang dikecualikan. Kan ada itu 
UUD no 14 tahun 2008 itu semua kita berusaha untuk penuhi itu kalo di 
website kalo di media sosial itu  by event artinya kalo kita butuhkan 
broadcast informasi tertentu terkait Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
itu kita publikasi melalui media sosial atau mungkin juga sifatnya 
desiminisasi per event desiminasi biasa misalnya sosialisasi kebijakan 
kemudian ya kaitannya dengan desminasi lah ya publik, kemudian juga 
kaitannya dengan potensi ada intanpari itu. 
 
 
4. Apakah faktor pendukung dan penghambat penyebarluasan informasi 
melalui website? 
Pendukungnya adalah dari sisi kebijakannya oke dari sisi tools instrument 
kita sudah eksis, medsos kita termasuk pioneer kaitannya dengan 
pengelolaan di ranah media pemerintah daerah, pengelolaan pemda kita 
termasuk bagus . indikatornya simple dijumlah follower, interaksi kita 
termasuk lumayan lah, ya mungkin bisa dilihat dengan medsos lain di 
pemkot solo, sragen, boyolali silahkan dibandingan followers nya berapa, 
interaksinya kaya apa. Kan gampang ditemukan di medsos itu. 
Dukungan finansial juga lumayan ada dari tim kita di support oleh tim 
khusus  yang menghandel termasuk menghandel website dari segi konten 
tersedia, hambatannya di masalah koordinasi artinya pertama kelemahan 
koordinasi dari sisi lintas OPD bahwa banyak OPD yang belum ngeh 
dengan media sosial media kita sehingga banyak hal yang sebenarnya bisa 
nyantolke di situ apapun yang mereka ingin publis ke medsos ke publik itu 
punya pemkab tapi mereka banyak yang belum ngeh sehingga mereka 
belum banyak memanfaatkan , dari segi OPD koordinasi atau mungki kalo 
ada publishing ke media terkadang dari segi waktunya nya terkadang 
mendadak butuh waktu yang cukup untuk membuat media itu bisa 
tersampaikan dengan baik mungkin kalo misalnya desain grafis butuh 
waktu beberapa jam untuk desain dengan baik sehingga pesan sampai ke 
publik apalagi dalam bentuk video butuh waktu banyak untuk bisa 
pesannya itu sampai ke publik itu terkadang kegencet sama singkatnya 
waktu yang itu membuat terkadang produknya itu beberapa kali itu kurang 
optimal dari segi kita mungkin publik gatau, dapur kita itu memang 
sesekali oyak-oyakan kejar tayang sehingga kita merasa belum optimal 
tapi harus waktunya kita broadcast mungkin publik gak ngeh tapi kita ngeh 
karna kita yang ada di dapurnya gitu, 
 
 
5. Apa saja konten yang dipublikasikan dalam media Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar? 
Apapun yang sifatnya itu bagian dari kewajiban kita untuk 
mensosialisasikan ke publik apapun ya 4 kriteria informasi tadi kita 
berusaha untuk mengahandel gitu sesuai dengan Undang-undang nomor 
14 tahun 2008 itu kita selalu berusaha untuk menghandelnya. 
6. Seberapa aktif Diskominfo dalam mengelola media Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar sehingga dalam penyebaran informasi dapat merata? 
Kalo kita bicara proporsi mungkin belum mbak, proporsi target ya, target 
kita ya sejumlah penduduk mungkin ada mungkin hampir 1 juta 
karanganyar itu , tapi kalo kita lihat interaksinya di medsos itu ya paling di 
level ratusan tapi ya ada ribuan mungkin di facebook dan instagram tapi 
kan juga boleh dikatakan efektif  mungkin belum efektif untuk target 100% 
penduduk, tapi kalo dilihat dari user saya pikir itu sudah efektif, karna user 
itu artinya penduduk karanganyar yang sudah online melalui media sosial 
dia sudah familiar dengan media sosial pemerintah itu kan artinya 
interaksi dengan user itu sudah bagus. Ya belum merata dalam arti 
mungkin interaksi dia dengan media sosial masih minim itu tadi tergantung 
user. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Informan : Ardiansyah S.S.T.P., M.M. 
Jabatan  : Kepala sub bagian Kepala Bidang Informasi dan  
    Komunikasi Publik (IKP) 
Hari, Tanggal : Selasa, 05 Maret 2019 
 
1. Bagaimana diskominfo kabupaten karanganyar dalam menjalin hubungan 
dengan media? 
Media itu kan menjadi patner kita dalam melaksanakan publikasi sehingga 
perlu dijalin komunikasi, koordinasi baik dengan media yang ada sehingga 
informasi apapun yang ada di Kabupaten Karanganyar bisa di bantu 
dipublikasikan bersama dengan media massa yang ada di Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Media mana saja yang menjalin kerjasama dengan diskominfo kabupaten 
karanganyar, apa bentuknya ? 
Semua media ada sekitar 25 media yang bekerja sama, ada media cetak yaitu 
radar solo, solopos, tribun jateng, jateng pos, suara merdeka, dan media 
online ada timlo.net, suara merdeka, tribun, TATV dan lain sebagainya. 
Media lain itu majalah yang levelnya nasional majalah mark plus, majalah 
yokata, banyak. Terus kemarin kita Pernah Inews TV melaksanakan event di 
The Tjolomadu. Terbaru dengan Suara merdeka itu mendapatkan bantuan 
dari suara merdeka itu 5 unit papan baca 2 unit gerobak baca ya karena ada 
kerjasama kita alaing membutuhkanlah saling menyiapkan yang terbaik 
kerjsama itu, terus dengan tribun jateng itu ada kanal khusus karanganyar 
maju.  
3. Apa strategi Media Relations yang dilakukan oleh Diskominfo dalam 
sosialisasi program Pemerintah Kabupaten Karanganyar ? 
- Menjalin Relasi 
- Mengembangkan strategi 
Kita beberapa kegiatan beberapa dalam hal peliputan kegiatan itu 
bersama-sama dengan teman media wartawan yang ada di Kabupaten 
Karanganyar kita memfasilitasi adanya press room Saling berkolaborasi 
sehingga apa yang menjadi tugas kominfo selaku dalam beberapa 
kegiatan peliputan bersama teman-teman media wartawan pemerintah 
bisa dibantu oleh tim media termasuk media peliputan bareng-bareng kita 
fasilitasi mereka sehingga dapat membantu dengan lancer tugas-tugas 
kita.  
- Mengembangkan jaringan  
Kita tetap membutuhkan kerjasama kita tidak bisa bergerak sendiri, 
karena kita kerjasama dengan beberapa media cetak, media radio dan 
media online kita bekerjasama dengan mereka dalam hal publikasi dalam 
bentuk advertorial, berita dan lain sebagainya. 
4. Media relations apa sajakah yang digunakan oleh Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar? 
Kita melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pers yang mana 
seperti press tour, media visit juga untuk menjalin hubungan yang baik 
dengan wartawan selain itu ada Press conference yang sering kali 
dilangsungkan sebelum atau sesudah mengadakan suatu suatu acara yang 
bersifat resmi seperti penyampaian informasi-informasi penting, event 
tertentu dengan topik yang sedang hits,  menjelasakan suatu masalah yang 
sedang terjadi atau yang disebut klarifikasi. Dalam kegiatan press conference 
disertakan juga press release untuk narasumber dan pers yang bertujuan 
untuk menguatkan hasil dari  kegiatan press conference, dengan demikian 
informasi yang diberikan akan menjadi jelas dan diharapkan pers dapat 
mempublikasikannya kepada masyarakat. Ada Press Gathering dengan para 
wartawan untuk dapat berkumpul yang diadakan dengan tujuan menambah 
keakraban antara pegawai dengan para wartawan. Selanjutnya ada Press 
Release Tim liputan rutin mengupload Data hasil dari liputan yang diolah 
dalam bentuk press release melalui web Pemerintah Kabupaten Karanganyar 
setelah selesai liputan kegiatan yang ada di Kabupaten Karanganyar. Press 
release yang dibuat oleh tim liputan yang ditujukan kepada masyarakat agar 
mudah dimengerti isinya serta mengetahui informasi seputar kegiatan yang 
ada di Kabupaten Karanganyar. Terus Press interview atau wawancara 
dimana bertugas memfasilitasi kebutuhan wawancara dengan 
menghubungkan narasumber yang dibutuhkan wartawan yang ada di 
Pemerintah Kabupaten karanganyar.   
5. Seberapa sering bidang IKP menyebarluaskan informasi melalui website dan 
Informasi apa yang disebarluaskan oleh bidang IKP melalui website? 
Website kita itu release berita yang tahun 2018 kita mencapai 800an relaease 
berita dalam satu tahun dan itu sudah melebihi target yang kita rencanakan, 
rencananya hanya 400an release berita. Sudah 100% informasi yang kita 
sampaikan melalui website, media sosial itu tiap tahun ada pengukuran 
kinerja tetap diukur dan dihitung dengan melebihi target 200% berarti 
kankinerja kominfo dalam menyampaikan informasi itu sangat baik, menurut 
kami. Jika diukur dari jumlah release kuantitasnya sangat banyak tapi masih 
ada yang lebih dari itu makanya tahun ini target kita, kita naikkan karena 
daerah lain itu ada yang lebih dari kita. Makanya kita dorong untuk lebih 
kreatif dalam menyampaikan berita juga terkait segi informasi yang diberikan 
kita dorong lagi lebih banyak sehingga informasi itu lebih banyak. Semakin 
banyak diketahui oleh masyarakat berarti kan bisa memberikan edukasi, 
literasi, pengetahuan masyarakat terkait hal-hal apa yang terkait 
pemerintahan pelayanan dibidang kesehatan, pembangunan dan lain 
sebagainya.  
6. Apakah pegawai yang berada dalam bidang IKP  mendapatkan pelatihan 
jurnalistik dan Seberapa penting peraturan jurnalistik diperlukan dalam 
penyebarluasaninformasi melalui website Kabupaten Karanganyar? 
Iya, kemarin kita melakukan kerjasama dengan Tribun melakukan sedikit 
pelatihan sejumlah 15 orang bidang IKP semua. Jurnalistik itu kan ada kode 
etiknya tersendiri, kita dalam merelease berita itu tidak lepas dari hal 
tersebut. Makanya kode-kode etik jurnalistik itu harus kita jadikan pedoman 
jangan sampai informasi yang di informasikan menjadikan informasi yang 
salah. Sebagai misal setiap produk jurnalistik itu harus ada sumber data atau 
beritanya yang jelas, valid dan bisa di pertanggung jawabkan, tidak bisa kita 
menulis berita itu kita tulis tanpa ada sumbernya tidak bisa, makanya 
informasi yang diberikan itu harus sesuai dengan kode jurnalistik sesuai yang 
ada. 
7. Pernahkan terjadi suatu konflik dengan partner kerja? 
Sejauh ini belum pernah. 
8. Bagaimana prosedur dalam meyebarluaskan informasi melalui website 
Kabupaten Karanganyar? 
Prosedurnya saat ini kami setiap tim liputan itu meliput kegiatan minimal foto 
dan inti kegiatan. Inti kegiatannya itu di share lewat grup Whatsapp dan 
nantinya berita itu di release tim peliput untuk di upload di web dan media 
sosial. 
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Sosialisasi Penggunaan Internet Sehat dan bertanggung Jawab oleh Diskominfo 
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 Wawancara dengan Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 
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